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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari
abjad yang sat uke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini
adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala
perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Tim penyusun hany
artikel atau kata sandan,
huruf ' (alif lam m a<z /Dalam pedoma
yang sama, baik ia (l ﬁt' (bleh alif lamSyamsiyah

1 hp(? Qamariyah.
Demikian u bada singkatan di belakang az “Allah”, “Rasulullah”,

atau nama Sahab agaiman dltetap n dalam - tersebut menggunakan
“swt”, “saw”, ‘3 2> Adapu doman tulis ilmiah di STIBA
Makassar dltetapkan untul“hsan lafaz dalam bahasa Arab
secara sempurna dengan fa
Allah % ; Rasulullah £ ; “U

gadaka .s%di-k]t adaptasi terhadap transliterasi
g Arab yang dilambangkan dengan
ai, al- I- ditransliterasi dengan cara

| pada word processor.Contoh :

em transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedom: h sivitas akademika yang menulis
karya tulis ilmiah di lingku ssar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap

temS I IB; \ b!f ‘!%@ £ ‘IS
e¢doman Transliterasi yang berdasarkan enter1 Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987. 85.

Dengan memilih da

1. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:

Vii



w-b 37 Lt Jd:1
Gt oir L.z e:m
SRS Jiz g orn
c:J s g g SIW
c:h sy < F 4:h
¢ :kh oets S:q Sty

2. Konsonan Rangkap B

Konsonan Rangka]) )

Contoh : j

A.AJQA muq

55340 Al \a dinah alﬁ& gmlarah g

3. Vokal

a. Vokal Tunggal
fathah

kasrah

dammah

“STIBAMAIKASSAR

Contoh : &3 = zainab <X = kaifa
Vocal Rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : J3~ = haula J3#= qaula

4. Vokal Panjang (maddah)

| dan . (fathah) ditulis @ contoh: W& = gama

viii



w2 (kasrah) ditulis T contoh: a3 = rahim
5 (dammah) ditulis @ contoh: eylc =‘uliim
5. Ta’ Marbiitah

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/

Contoh : anRali 4 = Makkah al-Mukarramah
3—,\»«%‘2\ Leoull = al-Syart’ah al-Islamiyyah

Ta marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/
830y 4 880 = gl pukitmatul- isldmiyyah

E P YOA [t a;- a}é(

6. Hamzah.

Huruf Hamzah (Jﬁ):?wal kata ditulis dengan Vi a &ma di dahului oleh

*

tanda apostrof )\\
<\<
Contoh : J\a \ iman, blkﬁ&-}‘dl ‘N
2

-u\j\ AAG) = mh

n ‘itthad al- ‘ummah
7. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 4 ) y erbentuk nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.

Contoh : 4 X ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

STIBA"MAKASSAR

a. Kata sandang “al-* tetap dituis “al-, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun syamsiah.
contoh: 4l ST = al-amakin al-mugaddasah

G i Aoagdl = al-siyasah al-syar’iyyah

b. Huruf “a” pada kata sandang ““al-* tetap ditulis dengan huruf kecil,



meskipun merupakan nama diri.
Contoh: (2534l = al-Mawardt
AN =al-Azhar
37 yaiall = a]-Mansiirah
c. Kata sandang ““al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis
dengan huruf kapital.
Contoh:  Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu.

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan : \ =
ingkatan : R o\\ T
A G
saw = ‘alaihi wa sallar '3
Fad Wy
swt = . sublianahu wa ta’ala S5t ~
N
ra. - “iadiyallahu ‘anhu ﬁ
N\
QS. = \J -Qur’an Surat 4\4
[818) = dang-U ’ :
)\ 4
M. = Mase
H. = Hijriy
t.p. = tanpa bit
t.t.p. = tanpa at penerbi
Cet. = cetaka
t.th. = tanpa tahun
h. = halama
S LB ASMAIKASSAR
H = Hijirah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS..../...:4 = Quran, Surah ..., Ayat 4



ABSTRAK

Nama : Muhammad Dede

NIM/NIMKO: 151011231/8581415231

Judul Skripsi : Kehujjahan Hadis Ahad Menurut Perspektif Hanafiyyah dan
Aplikasinya dalam Ibadah

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
bagaimana pandangan Hanafiyyah terkait kehujjahan hadis ahad dan bagaimana
bentuk pengaplikasian Hanafiyyah atas hadis ahad dalam ibadah. Permasalahan
yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; pertama, bagaimana kehujjahan
hadis ahad  menurut prespektif Hanafiyyah. Kedua, bagaimana bentuk
pengaplikasian hadis a>h|a>d\(‘1 lam ibadaly menurut prespektif Hanafiyyah.

.ﬂ\z\ S5R:

Penelitian yang/‘a fr pada ltigrg:igi jika dilihat dari tempat
pelaksanaannya, pengleti Thi termasuk penehian library research (Penelitian
Perpustakaan), ya imana pada penelitian infakan menyajikan data yang
berkenaan dengan
skripsi ini penulis
yang bersifat kl}i
bersifat kontenpo%t

de pengumpulan data pe akaan. Dalam penyusunan
dapatkan data-data yang ber?c.@r pada buku-buku baik

itu buki-buku dara ulama <r&qupun buku-buku yang
2

Hasil peneletian yan
Hanafiyyah mengamalkan h
juga dalam menetapkan su.

.

penulisan skripsi ini adalah ulama
gaplikasikannya dalam ibadah dan
saja dalam penerimaan tersebut
bisa atau tidaknya hadis a>hla>d
tersebut dapat diterima dan a, hadis tersebut tidak meyelisihi
Alquran, sunnah mutawatir urah. Kedua, hadis tersebut tidak
menyelisihi giyas. Ketiga, hadis tersebut tidak membahas hal-hal yang sering
berulang kali dilakukan. Keempat, hadis tersebut tidak terkait dalam hal hudud.
SR AR ASAR:
perawi tersebut le 1ist y. 11 n. Itulah
beberapa syarat yang menjaadi pegangan ulama Hanafiyyah dalam menerima dan
mengamalkan hadis ahad

terdapat syarat-syarat yang

xi
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama sempurna yang mengatur segala aspek kehidupan
manusia baik yang bersifat duniawi maupun ukhrowi. Allah swt. berfirman dalam

Q.S. al-Ma>idah/5: 3.

9
/ N ’ 9/ * %
Terjemahnya: . -
"Pada hari ul?ﬁ

N -~

Kusempurnakan unt

cukupkan lfgga u nikmat-Ku, dan telah
nl *

bagimu".

Islam yang telah menjadi pe

penjuru dunia.

Alquran dan hadis merupakan dua sumber hukum dalam syariat Islam

S FRAA R ATCAG AT v

menempati kedudukan kedua setelah al-Qur’an dalam sumber-sumber hukum

Islam. Hadis menurut Mahmu>d al-Tahha>n :

%% o

2w

b

Lo 9l 2

°
z -

e 3058 e e e Lo D ) Geal s 56 o

!Kementrian Agama, AI-Qur’an &Terjemahnya (Cet 1; Jakarta Timur: Fatwa, 2016), h.
108.



Artinya:
“Hadis adalah apa yang disandarkan kepada Nabi saw baik berupa
perkataan, perbuatan, persetujuan dan sifat beliau’?

Hadis mempunyai nilai kedudukan yang mulia dan agung dalam
mengiringi al-Qur’an. Dalam hal ini hadis dapat berfungsi sebagai penjelas,
pembatas, dan pengkhususan al-Qur’an. Oleh karena itu, pembahasan tentang
hadis sebagai sumber dalil setelah al-Qur’an dan juga kedudukannya dalam
penetapan hukum Islam dalam kajian ilmu hadis dan ilmu us}u>! al-figih menjadi

pembahasan yang serius dan  mendapat perhatian yang banyak dari para
3 (Cs o

muhj}addis\i>n dan fuk d.") ilah pe
\s

i
Abdullah bin ‘I>d bi g?pud al-Jarbu>’1
N

-
)

w7 O L

3 cL@ms ANESNRPESS
455;; SUS 055 5 L Ak
Co® 4 2 digal S
Artinya:
“Dan Sunnah nabi k
dari sumber-sumber s elah kitab Allah swt. yang wajib

diketahui oleh orang yang telah dibebankan syariat, dan mengambil
petunjuknya serta kewajiban mengikuti jalannya dan memperhatikan hal-

ar yang data selainn aka harus

S 4 ki My T WL e
sebab yang membuatnya jelas bahwasanya itu sesuatu yang benar”.

Berhujjah menggunakan hadis merupakan wasiat langsung dari Rasulullah

saw. Sebagaimana sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan al-‘Irba>d} Bin

Sa>riyah, yaitu:

2Mahmud al-Tah}h}an, Taisi>r Musjtalah al-H}adi>s\ (Damaskus: Da>r al-Fakr,
1429/2008M), h.14.

3Abdullah bin ‘I>d bin ‘Uwaid al-Jarbu>"i>, Taqri>bu Mus}talaha al-H}adi>s\ (Cet. I,
Madina: Markaz al-Bas{air,1436H/2015M), h.8.



e A Uy dos e W Lo b Jig daes Juw)uduobfm
R E;s 4 JUEs cu}bﬂ\ e logs 3l Gl &35 g Teys 98
ety 3t B sih 2S0ogl) 06 S 32 b ) Agas 155 Fost e

GE LY B3y 236) s et (o (i.<:.a s 5A A6 e 3 D)3
e 152 (Fadadl spsll G By T Gl v&»qus 31 28 I

W o (os Lo 135 -5 Lo 8155) LAzl
Artinya:

“Berkata al-‘Irbad} Bin Sa>riyah ra, “Suatu hari Rasulullah saw. pernah
salat duhur bersama ka i kemudi iau menghadap kepada kami dan

memberikan nas 'é k fa kam
mata berlinan buat hati takt
Rasulullah nﬁe«h?nm seakan-akan naseh: d 1 orang yang akan berpisah,
maka berik. kaml wasiat.” Maka Ras Shallallahu ‘alaihi wa
: ‘Aku wasiatkan kepada kalan supaya tetap bertakwa

taplah ndengary dan taat, <upun yang memerintah
nﬁak Habasyi>! Q\an jauhilah oleh kalian

’g‘a‘ﬁ mnasehat yang menjadikan air
\akaigeseorang berkata: “Wahai

itu adalah bid‘ah. Mg
tersebut, wajib atas k
Khulafa>’ al-Ra>syi
dan gigit-lah dia deng

i antara klian yang mendapati hal
h kepada Sunnahku dan Sunnah
pat petunjuk. Peganglah erat-erat

Hadis ini menunjukl Rasulullah saw. menginginkan

umatnya untuk berpegang teguh kepada segala sesuatu yang disandarkan
ST FA MARKASSAR
Termasuk menjadikan sunnah Rasulullah saw. sebagai landasan dalam beribadah.

Sebagai sumber hukum, kedudukan hadis sebenarnya tidak dapat
diragukan lagi. Semua ulama baik muhtaddis\i>n maupun fukaha menerimanya.

Akan tetapi ketika hadis akan dipakai dalam penetapan hukum, maka disinilah

4Abi> ‘I>sa> Muh>ammad Bin ‘I>sa> al-Tirmiz\i>, al-Ja>mi’ al-Kabi>r, Juz 4 (Cet. I;
Tunisia: Da>r al-Garib al-Islami>, 1417H/1996M),No. 2676, h. 408.



timbul ikhtilaf para fukaha. Hal seperti ini bisa terjadi karena di antara mereka

mempunyai metode tersendiri dalam menetapkan hadis sebagai sumber hukum.

Pada saat ini hadis dari Rasulullah saw. sudah jelas tidak ada yang bisa
memperolehnya lagi dengan jalan mendengar atau melihat secara langsung dari
Rasulullah saw, ia hanya bisa diterima dengan jalan pemberitahuan atau
periwayatan. Dalam pemberitahuan inilah ada dua hal yang harus diperhatikan
dan dikritik lebih mendalam untuk mengetahui keaslian suatu hadis, yaitu sanad
dan matannya. Kritik sanad m& akan pe i an secara cermat terhadap asal usul

suatu hadis berdasar fl r1waya n 'S\\d}l ngkan kritik matan adalah

~p
penelitian secara ceglg\}%benaran asal usul teks ¥ @wa oleh periwayat.

—v

Dalam pra a, para ulama hadis lebih ba ‘melakukan kritik sanad

3 Y L 4
dari pada kritik }S’rha p mata]—ksdie-.Jni terbukt Eari banyaknya dijumpai
\ 4

pembahasan-pembahasan ya ngan aspek sanad. Hal ini dirasa

wajar karena sanad merupak h yang menunjukkan bahwa hadis
tersebut bersumber dari R mun dibalik pentingnya sanad,

keberadaan matan menjadi ha g tidak dapat diabaikan.

Q'Tgn enguji suatu matan, apakah benar darj lullah saw. atau tidak,
paraS erA MA {IAS SA ehti dan

menganalisa sejauh mana kesempurnaan sebuah hadis sehingga dapat dijadikan
hujjah. Upaya tersebut melahirkan beberapa teori, seperti Imam Abu Hanifah,
pencetus mazhab Hanafiyyah menetapkan beberapa hal yang harus diperhatikan

sebelum mengamalkan hadis, terutama hadis ahad . Perlu diadakan pengujian



kebenarannya dengan al-Qur’an, meskipun secara teoritas sanadnya telah
dinyatakan benar. Sebagaimana perkataan Abu Hanifah:

Z

le;ji\;l}«i&\ ‘ mJ“/ y{u\w i&”\@aj"°/

R

(;.

\
\

5 4»\ uLch

Artinya:
“Menjelaskan bahwasanya perkataan Rasulullah saw. tidak bertentangan
dengan al-Qur’a>n”

Berdasarkan pernyataan Abu Hanifah, menunjukkan apabila sanad

dinyatakan benar, namun mat:

-&.\

ya berte

an dengan al-Qur’an, maka hadis
cﬁ. g

tersebut bukanlah dari %ehingga i J;Aéja diterima sebagai hujjah dan

diamalkan. Teori u[ }?9 Yang kemudian dllal’l_] r\Ieh ulama Hanafiyyah

sebagai acuan pola-be hklr dalam menentukan hukwm, terutama persoalan yang
terkait d h R ah I I <\
rkait dengan : ‘N
erkait denga adsQ <
. —,—,—

Cara pandang ini me

s ahad tidak bisa diterima sebagai
hujjah, meskipun hadis-ha dinyatakan sahih sanadnya dan
terdapat dalam kitab-kitab h}i>h}! al-Bukha>ri> yang telah

disepakati oleh jumhur ulama sebagai kitab tersahih setelah kitabullah. Begitu

juga hadis ahad vyan berada dalam S, ihiz>hi Muslim dan kltab kitab sahih
lam I ﬁ

Di antara hadis ahad yang tertolak dan tidak bisa diamalkan menurut

ulama Hanafiyyah adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, yaitu

SRif’at fauziy ‘Abd al-Mut}alib , Taus}ig al-Sunnah fi al-Qarni al-S}a>ni> al-Hijri>,
(Kairo: Maktabah al-Kha>nij, 1396 H/1976 M), h. 289.



O/o (4 21 3. 8,12
(L)l 815) . (533

Artinya:
“dari ‘A>isyah r.ah.: bahwasanya ada suatu kaum berkata kepada
Rasulullah saw: Ya Rasulullah, ada suatu kaum telah memberikan kami
daging, dan kami tidak mengetahui apakah daging itu telah disebutkan
nama Allah padanya atau tidak ? Maka Rasulullah saw. mengatakan:
(sebutlah nama Allah dan makanlah daging itu) ”

Menurut ulama Hanaﬁyah hal ini bertentangan dengan z\a>hir ayat al-

o 28 ¢

‘;v\) éu \jl.{b Yj

Terjemahnya:
“Dan janganlah ka ang-binatang yang tidak disebut
nama Allah ketika Sesungguhnya perbuatan yang
semacam itu adal an. Sesungguhnya syaitan itu
membisikkan kepad agar mereka membantah kamu;
dan jika kamu men gguhnya kamu tentulah menjadi
orang-orang yang mu

Z\a>hir ayat ini jelas dan tegas sehingga mudah dipahami maknanya oleh
“SEHBAMATCASS AR =
disembelih dengan menyebut nama Allah, baik orang kafir yang menyembelihnya,
maupun orang mukmin. Hukum membaca basmalah dalam penyembelihan adalah

wajib. Jelas bahwa hadis di atas bertentangan dengan ayat ini. Selain itu, al-

SHR. Abu Abdillah Muhammad bin Isma>;i>1 al-Bukhari>, Stah}i>h al-Bukha>ri>, (Cet.
IT; Riya>d: Da>r al-Sala>m, 1419H/1999M}), No. 2057, h. 330.

7Abd al-‘Azi>z al-Bukha>ri>, Kasyf al-Asra>r, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
1997), h. 430

8Kementrian Agama, Al-Qur’an & Terjemahnya, h. 144.



Qur’an yang qot}’i> al-s}ubu>t tidak bisa diperincikan dengan hadis ahad dan
kiyas. Sebagaimana yang dikatakan salah seorang ulama yaitu, Abdul ‘Aziz al-

Bukha>ri>:

s a3l 52 3E Y OB e plW) Gatad O3

Artinya:
dan penkhususan terhadap ayat yang umum dalam al-Qur’an tidak boleh
menggunakan hadis ahad dan giya>s’

Oleh karenanya, menurut ulama Hanafiyyah hadis ahad tersebut tidak bisa
diterima untuk dijadikan hujja{%“a diama
o)
/ %
Permasalahaxf> i
~2

merupakan salah™Sa
|
<4

_:evontoh permasalahan yang
2,

3
terkait dengan hadi 1}a<d dalam pandangan Handfiyyah. Cara sudat pandang

N\
Hanafiyyah dala ¢ ikapi hadis ahad serta aplikast \?1 dalam ibadah menurut
N Gl B B

-~
peneliti adalah hal yang an dikéemukakan dalam sebuah

tulisan ilmiah dengan judul | A>h}a>d menurut Hanafiyyah

dan Aplikasinya Dalam Ib

STIBA MAKASSAR

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis akan mengangkat
permasalahan pokok, yakni: Kehujjahan Hadis ahad menurut Hanafiyyah dan

aplikasinya dalam Ibadah. Dalam permasalah pokok tersebut, maka dapat

9Abdul ‘Azi>z al-Bukha>ri>, Kasyf al-Asra>r, Juz 1, h. 430.



dirumuskan beberapa substansi masalah yang akan dijadikan acuan dan

dikembangkan dalam pembahasan skripsi ini, antara lain sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan Hanafiyyah terhadap kehujjahan hadis\
a>h}a>d
2. Bagaimana aplikasi hadis ahad dalam masalah ibadah menurut

Hanafiyyah

C. Definisi Operasional
—y
indari _kekeliruan dalam memahami
3 % X

Untuk memperjelas v \ meng
A
i e‘ﬁ,urut Prespektif Hanafiyyah

| ‘G 2
S Py
dan Aplikasinya d \Ibadah”, maka perlu untlz@uberikan penjelasan dan
\ — Vv

eberapa Ikata yang berkailﬁengan judul tersebut.
i di te

u ing linga sebagian pembaca

3
Beberapa kata terébﬁ

karena jangkauan pengguna up wilayah yang sangat terbatas,

yang bahkan dalam lingkup tensitas penggunaan kata tersebut

sangat minim. Beberapa kata

1. Hadis ahad

STHBAMAKASSAR =

Zaida>n, yaitu:

03 A i d s T o 3 S s e w0 e Bl G
Artinya:
“Hadis yang diriwayatkan dari Nabi saw. oleh seorang atau dua orang
perawi saja dan tidak sampai kepada derajat mutawa>tir”

®Muhammad Abd al-Kari>m al-Zaida>n, Al-Waji>z Fi> Usju>I al-Figh al-Islami> (Cet.
[; Bairut: Muassah al-Risa>lah Na>syiru>n, 1436H/2015M), h.161.



2. Hanafiyyah

Hanafiyyah merupakan salah satu dari empat mazhab populer. Pemilik
mazhab Hanafiyyah adalah Abu Hanifah. Nama asli Abu Hanifah yaitu al-
Nu’ma>n Bin S\a>bit Bin Zaut}a>. Abu Hanifah lahir pada tahun 80 H di al-
Ku>fah.!!. Abu Hanifah hidup selama 52 tahun dalam masa Amawiyah dan 18
tahun dalam masa Abbasi. Ayahnya keturunan dari bangsa persia (Kabul-

Afganistan), tetapi sebelum beliau dilahirkan, ayahnya sudah pindah ke Kufah.

Oleh karena itu beliau bukan ket\runan ba 1gsa Arab asli, tetapi dari bangsa Ajam
N

2
Dalam rangka me ini, maka dibutuhkan sumber-

sumber yang dapat menjadi a an ini diantara lain :

1. Us}u>l al-Sarakh

Kitab ini ditulis oleh ad Bin Ahmad Bin Abi Sahl al-

Sarakhsi> (w 490 H). Beliau merupakan murid senior dari Abu Hanifah. Kitab ini
~SFHBANAICASSAR:
Fiqih secara terperinci, seperti pendapat Abu Hanifah mengenai Ahka>m al-
Takli>f, Qiya>s, Istihsa>n dan termasuk juga di dalamnya pembahasan tentang

pendapat Hanafiyyah mengenai hadis ahad .

1 Abi> Muhammad ‘Abdillah Bin Muhammad, Musnad Abi> Hani>fah (Cet, 1; Bairut:
Da>r Katab al-Ilmiyyah, 1429H/2088M), h.5.
2Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hambali, (Jakarta: Bulan Bintang, 1955), Cet. ke-9, h. 19.



10

2. Al-Waji>z Fi> Usju>l al-Figh al-Islami>

Kitab ini ditulis oleh Muhammad Abdul Kari>m al-Zaida>n. Beliau
merupakan profesor bidang syariah dan perbandingan fikih di Universitas Sana’a
di Yaman. Buku ini merupakan ringkasan dari permasalahan-permasalahan us}u>1
fikih, seperti al-Dala>la>t, al-Ijtiha>d, al-taqli>d wa al-Fatwa> dan al-Ta’a>rud
wa al-Tarji>h. Dalam buku ini terdapat pula pembahasan mengenai pendapat Abu
Hanifah terkait masalah kehujjahan hadis ahad , namun tidak dijelaskan secara

detail, yang dimana pada karyes is ini ak bahas lebih mendetail.

t.)n

3. Luba>h a /d>lf> ‘Ilm al- Blip
[ - 2,

Kitab ini dlﬁlﬁ eh seorang ulama bermaz Maliki yaitu Al-H}usain

(w 456 H). Kitab ini me\ﬁﬁas tentang us}u>l figh
ulama tyyin dari b E,\agai mazhab. Termasuk
membahas dalil-dalil yang kehujjahan hadis ahad

4. Taysi>r Musjt}al
Kitab ini ditulis oleh d al-T {ahha>n. Kitab ini berisikan

dasar-dasar ilmu hadis yang banyak membahas istilah-istilah dalam ilmu hadis.

Keunggulan kitab ini yaitu bahasanya mudah dipahami dan penjelasannya yang

4 kBA MAKASSAR

5. Raud}ah al-Na>z\ir Wa Junnah al-Mana>z}ir
Kitab ini ditulis oleh imam muwafaq al-din Ibnu Qudamah. Kitab ini
membahas ilmu us}u>1 al-figh. Kitab ini walaupun ukurannya kecil akan tetapi

ilmu didalamnya sangatlah berlimpah.
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6.Al-Aimmah al-Arba’ah

Kitab ini ditulis oleh Ah}mad al-sSyurba>s}i> (w 1400 H) seorang ulama
keluaran universitas Azhar. Kitab ini membahas tentang biografi empat imam
besar yang salah satunya adalah imam yang mulia Abu Hanifah, mulai dari riwayt
hidupnya hingga peranannya terhadap agama Islam.

7. S}ahli>h} al-Bukha>ri>

Kitab ini di tulis oleh seorang ulama hadis terkemuka yaitu Abi Abdillah

Muh}ammad bin Isma>’i>1 al-Bukha>ri> (‘v/vy870 M). Kitab ini berisikan hadis-

. . . . K‘\\" ¢ ‘s < . .
hadis Nabi saw. baik hadﬁg}rﬂ nadny. da pada tingkat mutawatir maupun

\y / \\" <
pada tingkat a>h}a>l.>'k' ini menjadi rujuka

Li\spglalam mengambil contoh-
<4
berkaitan pada judul pﬂ%.
2
= A
- :

1. Jenis Penelitian

*

contoh hadis aha

N
E. Metodologi Iéha

Adapun jenis penelit adalah kualitatif dengan metode
library research yaitu sera i i yang berkenaan dengan metode
pengumpulan - data pustaka. '* Menurut Abdul Rahman Shaleh penilitian
ST B AMATOASSAR
mendapatkan fasilitas yang ada di perpustakaan, seperti buku, majalah, dokumen,

catatan kisah-kisah sejarah.'*

2. Pendekatan Penilitian

¥Mahmud, Metode Penilitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011M), h. 31.
14Abdu al-Rahman S}alih, Pendidikan Agama Dan Pengembangan Untuk Bangsa (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2015M), h. 63.
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Pada penelitian ini, peniliti menggunakan dua jenis pendekatan dalam
mengkaji dan menganalisa materi kajian, yaitu:
a. Normatif yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-
norma yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari al-
Qur’an, hadis dan kaidah hukum Islam seperti kaidah-kaidah
muamalat dan sebagainya.'®

b. Pendekatan Filosofis, menurut Muhammad Sholikhin pendekatan ini

dianggap relevan, karena dil/a{ﬁm meneliti dan menganalisa
NG ; > e, 1o . C .
pembahasan T@ﬁ atur-lit .yang akan diteliti, didapati nilai-
*e ~_
-~
nilai morat'y sangat mendalam d \ﬁg,iasar yang membutuhkan
EAP <4
e R Rl "N .
pemik ng sistematik, logis, univeg al;» dan objektif terhadap

\

2
2
muatan pembahasan ttsebut.16| . \
I\) - :

.
3. Sumber Data

Sumber data yang d nelitian in1 adalah berupa kitab-

kitab yang berkaitan dengan diantaranya:

STIBA"™MAKASSAR

Sumber data primer yang digunakan pada penelitian ini adalah kitab
Us}u>l1 al-Sarkhasi>

b. Sumber Data Sekunder

5Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (t. Cet; Bandung: PT. Citra
Adiyatsa Bakti, 2004M), h. 52.

'Muhammad Sholikhin, Filsafat dan Metafisika Dalam Islam (Cet. I; Yogyakarta: Narasi,
2008), h. 74
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Sumber data primer adalah data yang membantu data primer atau data
lain yang mendukung masalah penelitian. 7 Dalam penelitian ini
peneliti mengambil referensi dari literatur berupa buku-buku fikih,
baik yang klasik maupun kontenporer, artikel, jurnal, pendapat-
pendapat pakar, tokoh, maupun akademisi yang memiliki perhatian
tentang judul dari penelitian ini.

4. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan\‘

\ta untu ngumpulkan dan mengolah data

naka e §(tud1 kepustakaan atau Library

-~

Research yaitu pengll;ﬁ’?&kan data melalui hasil

yang berkaitan deénga ‘masalah yang akan diteliti.

sl =~ G\
melalui beberapa% bagai bérikut : ‘N
2

. ______ 4

gan mengumpulkan dan membaca

dalam penulisan ini, pe
~p

'ﬁa&naupun literatur lainnya

rsebut dapat dilakukan

a. Mendapatkan dat
sejumlah literatur yang berkaitan dengan pandangan
Hanafiyyah terkai

b. Mempelajari mengkaji dan menganalisis data yang terdapat pada

tulisan tersebut.

Se bbbt rdvdeiudo bl S A IR

Setelah diketahui mengenai dalil-dalil yang membahas tentang masalah

ini, baik dari segi hukum Islam dan usul fikih, tahapan selanjutnya adalah

17Igbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Cet. I; Jakarta: Ghalia Indonesia
2002M), h.82
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pentelahaan terhadap makna yang terkandung sehingga dapat menentukan
implikasi dari penelitian ini.

5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan, dilakukan
klarifikasi dan interpretasi sesuai dengan keperluan. Kemudian hasilnya

dituangkan dalam bentuk uraian yang sistematis sehingga menjadi suatu

pernyataan yang utuh.

b4 <4

a. Dedukiifidetode analisa yang bertitik %;dari pengetahuan yang

N\
udian mlngambil Ikesimpula@g bersifat khusus. Hal
2

ini kami guna pkan yang berhubungan dengan

pembahasan.

b. Induktif; yaitu bertitik tolak dari fakta-fakta yang

khusus, kemudia mpulan yang bersifat umum.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

tujuan dan kegunan, antara lain :

1. Tujuan Penelitian
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a. Untuk mengetahui pandangan Hanafiyyah terhadap kehujjahan Aadis)
a>hla>d

b. Untuk mengetahui aplikasi hadis ahad dalam masalah ibadah menurut
Hanafiyyah

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan [Imiah

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat mengambil
peran dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam khususnya mengenai

—y
Mncaplikasinya dalam ibadah, serta

% . s b
. : Bt S R "
dapat menjadi baha1>%§u \ untuk peneliti da( fhi.dl penelitian yang sama,
3 <4
terkhusus dapat i rujukan bagi mahasiswa menyelesaikan tugas

akhir pada Sekola

\ v
\
h\Pinggi limu Islam dan Bahasa Ar (ﬁ‘l‘ IBA) Makassar
=N L»J N

b. Kegunaan Praktis Y

Dari hasil penelitian pat menjadi masukan dan bahan

referensi dalam kehujjahan a>ha> urut Hanafiyyah dan aplikasinya

dalam ibadah, kepada kau uslimin a umum dan terkhusus kepada

masyarakat yang bermazhab Hanafiyyah dan sebagai sumbangan pemikiran dalam

"STIBA"MAKASSAR



BAB II

TINJAUAN TEORETAS TENTANG HANAFIYYAH

A. Biografi Pendiri Mazhab Hanafi

Hanafiyyah atau bisa disebut pula dengan mazhab Hanafi merupakan salah
satu diantara mazhab fikih, yang dipelopori oleh imam Abu Hanifah. Maka pada
bab ini penulis akan memaparkan biografi terkait dengan imam Abu Hanifah.

1. Nasab Abu Hanifah

Abu Hanifah dilah&rk;‘n& da tahu ﬁ:ﬂi}riah (696 M) dan meninggal di
Kufah pada tahun 1}61%?;# (?67 M). }\'bu: b@h hidup selama 52 tahun

3 ‘s 2
dalam masa Umawiy 4n 18 tahun dalam masa & Nama beliau dari kecil

)

\
\
ialah Nu’ma>n bin"S\abit bin Zaut}a bin Ma>h. beliau keturunan dari

3¢, A
bangsa persi (Kab}f-k nistan 'Sebelum beliad dilahirkan, ayahnya sudah

pindah ke Kufah. Oleh kare keturunan bangsa Arab asli, tetapi

dari bangsa Ajam (bangsa dan beliau dilahirkan di tengah-
tengah keluarga berbangsa P
Beliau diberi nama Nu

an agar menjadi orang besar, seperti Nu’man

salah seorang raja Persia. Cucu Abu Hanifah, Ismail bin Hammad mengatakan,
sl Bl Bthe VLA BC S-S IR vtastn
adalah keturunan orang Persia yang merdeka. Demi Allah tidak ada pernah
sejarah perbudakan dalam keluarga kami. Kakekku Tsabit, pernah menghadap

Amirul Mukminin °‘Ali> bin Abi> T}alib ketika masih anak-anak. Beliau

! Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hambali, (Cet. IX; Jakarta: Bulan Bintang, 1955), h. 19.

16
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mendoakan kakek beserta keturunannya. Dan kami berharap Allah
mengabulkannya”?. Perkataan ini menunjukkan bahwa Abu Hanifah benarlah
seorang bangsa Persia

Abu Hanifah mempunyai beberapa orang putra, diantaranya ada yang
dinamakan Hanifah, maka karena itu beliau diberi gelar oleh banyak orang
dengan Abu Hanifah, ini menurut satu riwayat. Menurut riwayat yang lain, sebab
beliau mendapat gelar Abu Hanifah karena beliau adalah seseorang yang rajin

melakukan ibadah kepada Allah dan sun ‘gjlﬁh-sungguh mengerjakan kewajiban
\

bahasa arab artinya “cenderung
~—_

a-.\}';a,ng meriwayatkan, bahwa

dalam agama. Karena
atau condong” kepaléga a yang benar. Ada
beliau mendapat I\) bu Hanifah lantaran dari eratg %erteman dengan “tinta”.

\\\
Karena perkataal\ nifah” meturut balasa Irak,.@ya “dawat atau tinta”.

Yakni beliau dimana-mana_scnantiasa_membawa dawat guna menulis atau

mencatat ilmu pengetahuan h para guru beliau atau lainnya.

Dengan demikian beliau me Abu Hanifah®

2. Pendidikan Abu Hanifah

STIBAMAKASSAR ..

ketika al-Sya’bi mengetahui kecerdasan dan kejeniusannya. Ulama tersebut tidak

ingin Abu Hanifah menghabiskan seluruh waktunya hanya untuk berdagang saja.

2 Abdul Aziz al-Syinawi, al-Aimmah al-Arba’ah: Haya>tuhum Mawa>qifuhum
A>ra>uhum al-Imam Abu> Hani>fah (Cet. I; Mans}urah: Maktabah al-I>ma>n,
1425H/2004M), h. 10.

3Ahmad al-Syurbasi, al-dimah al-Arba’ah, terj. Sabil Huda dan Ahmadil,Sejarah dan
Biografi Empat Imam Mazhab, (Cet. 111; Jakarta: Sinar Grafika, 2001), h. 15.
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Iapun menasihatkan agar Abu Hanifah sering pergi berguru kepada para ulama
sebagaimana ia sering pergi ke pasar®. Dengan anjuran asy-Sya’bi mulailah Abu
Hanifah terjun ke lapangan ilmu. Namun demikian Abu Hanifah tidak melepas
usahanya sama sekali.

Abu Hanifah pada mulanya gemar belajar ilmu qira’at, hadis, nahwu,
sastra, sya’ir, teologi dan ilmu-ilmu lainnya yang berkembang pada masa itu.

Diantara ilmu-ilmu yang dicintainya adalah ilmu teologi (kalam), sehingga beliau

47-

salah seorang tokoh yang terx ang dala lam ilmu tersebut. Karena ketajaman
N

pemikirannya, beliau s enang rangan golongan khawarij yang
~_
doktrin ajarannya sa g@t tr1 < -.\P 2

Selanjutny u Hamfah menekuni ilmu ﬁk %{ufah yang pada waktu
)

2
itu merupakan p o Pperhatian para ulamalfikih yang@ierung rasional. Di Irak
- 2

Sy
10_durintis olen Abd Hah lbn Mas,ud (Wafat 63 H/682

terdapat Madrasah Kufah ya

M). Kepemimpinan Madra lian beralih kepada Ibrahim al-

Nakha’i, lalu Muhammad ib Asy’ari (wafat 120 H). Hammad
ibn Sulaiman adalah salah s r (terkemuka) ketika itu. Ia murid
dari ‘Algamah ibn Qais dan al-Qadhi Syuri’ah, keduanya adalah tokoh dan pakar
itulah Abu Hanifah belajar fikih dan hadis. Selain itu, Abu Hanifah beberapa kali

pergi ke Hijaz untuk mendalami fikih dan hadis sebagai nilai tambahan dari apa

yang diperoleh di Kufah. Sepeninggal Hammad, majelis Madrasah Kufah sepakat

4 Abdul Aziz al-Syinawi, al-dimmah al-Arba’ah: Haya>tuhum Mawa>qifuhum
A>ra>uhum al-Imam Abu> Hani>fah, h. 16.

SHendri Andi Bastoni, 101 Kisah Tabi’in, (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2006M), h.
46.
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mengangkat Abu Hanifah menjadi kepala Madrasah. Selama itu ia mengabdi dan
banyak mengeluarkan fatwa dalam masalah fikih. Fatwa-fatwanya itu merupakan
dasar utama dari pemikiran mazhab Hanafi yang dikenal sekarang ini®.

Kufah dimasa itu adalah suatu kota besar, tempat tumbuh aneka rupa ilmu,
tempat berkembang kebudayaan lama. Disana diajarkan filsafat Yunani, Persia
dan disana pula sebelum Islam timbul beberapa mazhab Nasrani memperdebatkan

masalah-masalah aqidah, serta didiami oleh aneka bangsa. Disini hidup golongan

Syi’ah, Khawarij, Mu’tazilah,&bagaima 3,/disana pula lahir ahli-ahli ijtithad
\
N

terkenal. Di Kufah dika '\1 dapat “ulama pertama, halagah untuk
—) ‘e \\ P
mengkaji bidang ak; éf?‘ dua, halagah untuk kaji ilmu dalam bidang fikih.
b bd <
—_)N

Dan Abu Hanifah sentrasi kepada bidang fiki 15

2
Abu Hal\ain * memiliki  beberapa syai\q‘@n asa>tizjah (guru),
2

- —

sebagaimana yang dinuki yurba>s}> dalam kitabnya al-

Aimmabh al-Arba’ah, yaitu:

copial olle G G o

0

A s (Bsla)l jiass

L 3.2;\.19 /W/'i;/ L;'ﬁ[ O lﬁj
A e pLlBll W Je fp ugg
R S R B

STELBA M AKAS SARwn

diantara mereka 1alah Hamma>d bin Abi> Sulaima>n al-‘Asy’ari>,
Zaid bin ‘Ali> bin Zain al-‘A>bidi>n, Muhammad al-Ba>qir Zain al-
A>bidi>n, Ja’far al-S}a>diq, Abdullah bin al-Hasan bin al-Hasan, dan
Jabir bin Yazi>d al-Ju’fa>?

®Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Cet. I; Jakarta: Logos
Wacana [lmu, 1997M), h. 95.

"Syaikh Muhammad al-Jamal, Biografi 10 Imam Besar, (Jakarta: Pustaka al-Kausar,
2005M), h. 4.

8 Ahmad al-Syurba>s}i>, al-dimmah al-‘Arba’ah, (Cet. 1; Qa>hirah: Da>r al-Hala>1,
1997M), h. 22.



B. Karakteristik Pemikiran
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Bukan hanya itu saja, Abu Hanifah juga memiliki guru yang
merupakan murid dari sahabat Nabi saw, seperti Ikrimah murid Ibnu Abbas,
Nafik, murid Abdullah bin Umar, dan Atha’ bin Rabah, ahli fikih Makkah.
Maka pada saat menyelesaikan pendidikannya di Kufah dan Basrah, Abu
Hanifah pergi ke Makkah dan Madinah, lalu bergabung sebagai murid dari
ulama terkenal Atha’ bin Abi Rabah’.

Melihat dari kesungguhan Abu Hanifah dalam menuntut ilmu,

maka tidak salah ketika Imam Syafi’i ‘ej;gatakan,
\

7 ) 5P )
" % oo £ w%0, C ATEIRTIE S e 0, 9%
INTHIPHES AT w‘%{ b azdll 2% O

\ — v
0\
berkaL-ana berutang)budi kepada Abi Hanifah

dalam masalah fikih"dan"dalam fiwayat lain ia berkata: barang siapa
yang ingin men ia membutuhkan Aba> Hani>fah
dan sahabatnya ya semua manusia berutang budi
padanya dalam

Karakteristik pemikiran Hanafiyyah tidak lepas dari teori ijtihad pendiri

menetapkan hukum, sudah tentu sangat dipengaruhi latar belakang kehidupan

serta pendidikannya dan juga tidak terlepas dari sumber hukum yang ada. Oleh

karena itu tidak mengherankan kalau Abu> Hani>fah mempunyai alur pemikiran

°A. Rahman Doi, Penerjemah Zaimudin dan Rusydi Sulaiman, Penjelasan Lengkap

Hukum-hukum Allah (Cet. 11; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002M), h. 122.

19Ah}mad al-Syurba>s}i>, al-dimmah al-Arba’ah, h. 55
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hukum yang berbeda dari alur pemikiran hukum Imam Malik bin Anas yang
didominasi oleh alur budaya hukum Madinah.

Adapun teori ijtihad Abu> Hani>fah sangat berkaitan dengan pola
pemikiran Ibrahim al-Nakha’iy. Hal ini di tegaskan oleh kedua murid terkemuka
imam Abu Hanifah, yaitu Imam Abu Yusuf dan Muhammad ibn Hasan al-
Syaiba>ni, bahwa kebanyakan alur pemikiran hukum Abu Hanifah umumnya
disandarkan pada pola pemikiran hukum Ibrahim al-Nakha’iy ''. Ibrahim al-

Nakha’iy dikenal dengan tokoh peletak dasar ‘j}hran ahl al-ra’y. la adalah guru dari

Hamma>d ibn Abi> Su
Maka oleh karena 1t|l

Ahl al-Ra’,

hukum setiap perkara yang tidak
terdapat ketentuannya ya ; i dalam al-Qur’an dan sunnah
mutawatir!?.

STIBA MARASSAR ™
dalam menetapkan hukum setiap perkara yang tidak terdapat ketentuannya secara

tegas dan pasti, baik di dalam al-Qur’an maupun sunnah mutawatir atau sunnah

""Maz\kur Muhammad Sala>m, Manahij al-Ijtihad fi> al-Islam, (Cet. I; Kuwait: al-
‘As}riyyah, 1974), h. 577.

2Muahammad Al-Khudhri, Tdrikh al-Tasyri‘ al-Islami, (Cet. I; Bairu>t: Dar al-Fikr,
1401 H./ 1981 M), h. 145.

BMus}tlafa Ahmad Zarqa’, al-Madkhal al-Figh al-‘Am; Juz. 1 (Cet. I: Damaskus: Alif
Ba al-Adib, 1967M), h. 167.
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masyhur, maka Abu> Hani>fah menggunakan analisa ra’yu. Ra‘yu menurut ahl
al-ra’y adalah teori qiyas yaitu menyamakan hukum fara‘ dengan hukum asal
karena kesamaan ‘illah. Dimaksudkan dengan illah dikalangan ahl al-Ra’yu

adalah sifat masalah yang tampak dan mengikat (deabi sslah Catogh ). 14

Abu Hanifah dalam berijitthad menggunaka teori hukum yang
berlandaskan kepada beberapa landasan seperti al-Qur’an al-Kari>m, al-sunnah
al-nabawiyyah, ijjma’, qiya>s, dan al-istithsa>n, tanpa keluar dari dasar agama, dan

a pernah mengatakan:
>

juga kaidah-kaidah syar 1yyahb3 bu hani

{
J}\éwcvle J”/"
iad mBJo\J““'&Bgf' ;..Lﬂjwm&ud &deJL’.’m\ubﬁ

]

v
.8 P S s N 2 S A Sa e ‘
E{_‘jﬁ‘”,wﬁﬁéb‘}é@%wéﬁﬁ
\) <
2

Ta’ala, dan apa bila aku tidak
Rasulullah saw, dan apabila aku
a’ala dan tidak pula dalam sunnah
an sahabat-sahabatnya: mengambil
a mereka, dan membiarkan yang
erkataan mereka kepada perkataan

L JWE A B AT

menemukannya mak
tidak menemukan der
Rasul-Nya saw, aku
perkataan yang aku
lainnya, dan aku tida
selain mereka”!¢

ndak1 di
pindah d:

Melalui pernyataannya itu sudah jelas bahwa Abu Hanifah dalam

n’ladIn tun k pada l- -Sna& “Kndingkan
pen apat sahabat dan memilih pendapat yang memuaskannya. Kemudian jika

tidak menemukan dari ketiga sumber itu, barulah ia melakukan ijtihad sesuai
metode ijtihad yang ia yakini kebenarannya. Adapaun tentang tabi’in, ia

berpandapat bahwa dirinya berhak menyapakati mereka atau menyelisihinya

14 Mus}t}afa Ahmad Zarqa’, al-Madkhal al-Figh al-‘Am; Juz. 1, h. 114.
15Ahmad al-Syurba>s}i>, al-Aimmah al- ‘Arba’ah, h. 28
18 Ahmad al-Syurba>s}i>, al-dimmah al- ‘Arba’ah, h. 28
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menurut hasil ijtihadnya, sebab ia sama dengan mereka, ia memiliki pendapat dan
ijtihad seperti mereka, dia adalah orang yang memiliki kemampuan, karena itu dia
berhak meneliti dan berpendapat sesuai dengan ijtihadnya. Sebagaimana

perkataan Abu Hanifah:

&

g

sl 2 Gels 5] oy BIET Ly ale &l Lo & U325 52 E3d Gols 1)

EAN NS

B Gl e Gels 35 (B2

Artinya:
“Apabila telah datang kepada kami hadis dari Rasulullah saw maka kami
mengambilnya, apa bila\datang ke ami dari sahabat maka kami akan
memilih, dan ap lelo datan f ’q'dﬁ Jkami dari tabi’in maka kami
akan menyaun;K a / ™ S

-
)

~p
Berdasarkan- p%é?}ataan Abu Hanifah ‘. "aﬁ maka tidak benarlah

\
tuduhan-tuduhan engatakan bahwasanya Abu

Hani>fah meninggalkan ber

al-Arba’ah karya Ah}mad al i skan bahwasanya:

o Pl
R R £
coslVL A2 s Pl
i e

.

B o 5T OB O ey ale &1 Lo (I BOE U4 8 S

“‘g:] H ;"‘ x V@N 1% 5 ﬁ 5 Q % :J Klg & Ao

Wb s

Artinya:
“Dan Abu> Hani>fah mengambil hadis al-mutawa>tirah, hadis
masyhu>rah, dan hadis ahad , dan menolak setiap orang yang berbicara
dari Nabi saw. dengan menyelisihi al-Qur’an, bukan menolak Nabi saw

Y7 Ahmad al-Syurba>s}i>, al-Aimmah al- ‘Arba’ah, h. 29
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dan tidak menuduhnya berdusta tetapi menolak siapa saja yang berbicara
dari Nabi saw. secara batil” 18

C. Pengaruh dan Perkembangan Hanafiyyah dalam Dunia Islam

Hanafiyyah atau bisa disebut juga mazhab Hanafi merupakan salah satu
dari empat mazhab besar yang sangat berpengaruh dalam dunia Islam. Mazhab
Hanafi merupakan mazhab tertua dari empat mazhab tersebut. Jadi prasaja kalau
mazhab ini menjadi rujukan dari mazhab-mazhab lainnya dalam masalah-masalah

fikih. Ditambah lagi dengan pendiri mazhab ini merupakan orang yang s\iqah,

—y
aﬁtZoAbu Hanifah. Ibn al-Mubarak

\\and»mg dengannya”. Abdullah

€ '-

. . \
yang telah dlpercayal lqe mea,
mengatakan “Balum E? a/ da ahh fikih yang'

bin Dawud al- HuTa} juga mengatakan “Sel Nnat Islam semestinya

mendoakan Abu

fah saat [h ]as Jasany Wnciptakan ilmu fikih”.

YMasih banyak pern? a ma mengenai Abu Hanifah dan

semua pernyataan tersebut embesarkan nama Abu Hanifah

khususnya dalam bidang fiki

Mazhab ini berdiri d dak lepas dari imam besar mereka

yang menjadi rujukan pemikiran. Walaupun imam besar tersebut bukanlah
hasil ijtihadnya menjadi penggerak utama bagi murid-muridnya dan pengikutnya
yang lain secara kolektif di berbagai daerah untuk membukukan dan
menjadikannya sebagai sebuah mazhab. Meskipun Imam Abu Hanifah tidak

meninggalkan karya secara khusus berupa kitab fikih, namun ilmu yang

18 Ahmad al-Syurba>s}i>, al-dimmah al- ‘Arba’ah, h. 33
YAbdul Aziz al-Syinawi, al-Aimmah al-Arba’ah: Haya>tuhum Mawa>qifuhum
A>ra>uhum al-Imam Abu> Hani>fah, h. 38
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dimilikinya tidak terkubur bersamanya, melainkan berkembang dan tersebar ke
seluruh dunia. Ini sebuah berkat usaha murid-muridnya yang mengembangkan

ajarannya.

Murid-murid Imam Abu Hanifah yang paling terkenal yang pernah belajar

dengannya di antaranya ialah:

1. Imam Abu Yusuf Ya’qub bin Ibrahim al-Anshari, dilahirkan pada tahun 113
H. Beliau ini setelah dewasa belajar macam-macam ilmu pengetahuan yang

t.)n

bersangkut paut denga ?\an kea 2%9&-11 kemudian belajar menghimpun
ari Nabi saw’ iriwayatkan dari Hisyam bin

atau mengumpul

~p
Urwah al- Syaf’oat@9 ¢At}a> bin al-Saib darf( la&ya. Imam Abu Yusuf

2. Imam Muhammad bin |-Syaibani, dilahirkan dikota Irak

pada tahun 132 H. Beli a bertempat tinggal di kota Kufah,
lalu pindah ke kota Bag sana. Beliaulah seorang alim yang
dekat dengan kepala nega asyid di Bagdad. Beliau wafat pada
tahun 189 H dikota Ryi.

Mula-mula beliau ini belajar dan rajin menuntut ilmu hadis, kemudian
berbalik pendirian amat suka mempelajari ilmu akal atau ra’y. Sekalipun

demikian, beliau tetap menjadi seorang yang suka belajar dan mengajar,

maka akhirnya beliau kelihatan menjadi seorang dari murid Imam Abu
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Hanifah yang terkenal ahli qiyas. Beliau wafat lebih dahulu dari lainnya pada
tahun 158 H.
4. Imam Hasan bin Ziyad al-Luluy, beliau ini seorang murid Imam Hanafi yang

terkenal seorang alim besar ahli fikih. Beliau wafat pada tahun 204 H 20 2°.

Empat orang itulah sahabat dan murid Abu Hanifah yang akhirnya
menyiarkan dan mengembangkan aliran dan buah ijtihad beliau yang utama, dan

mereka itulah yang mempunyai kelebihan besar dalam memecahkan atau

dengan agama. Bukan cuman itu saja,
Cls o

mengupas soal-soal hukum ya“ erkaltan
nSﬁ eﬁ”ggruh dalam perkembangan

masih banyak murld-

g AL

\ v

Hal yang 1& g utama yang menyebab azhab Hanafi dapat
2

43 UL\
berkembang dan ‘ki’seb di selu paruh belaha d‘;?lnia mulai zaman dahulu
. ____ 4

hingga saat ini, ialah berk

g sangat

mazhab Hanaf].

dikarang oleh sahabat dan juga
murid-murid Abu Hanifah. ahwa para ulama Hanafiyah telah
membagi masalah-masalah menjadi bagian atau tingkatan kitab-kitab

mereka, yaitu : tingkatan pertama dinamakan masa>il al-us}u>l, tingkatan kedua

dinamakan masa>il al-nawadir, dan tingkatan ketiga dinamakan al-fatwa> al-

-] IBA MAKASSAR

Tingkatan kitab yang dinamakan dengan “masa>il al-us}u>1" itu kitabnya
dinamakan Dj}ahir al-Riwa>yah. Kitab ini berisi masalah-masalah yang

diriwayatkan dari Imam Hanafi dan sahabat-sahabatnya yang terkenal, seperti

20Jaih Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam (Cet. I; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000M), h. 34-36.
'Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Mazhab, h. 77.
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Abu yusuf dan lainlainnya. Tetapi dalam kitab ini berisi masalah-masalah
keagamaan, yang sudah dikatakan, dikupas dan ditetapkan oleh beliau, lalu
dicampur dengan perkataan- perkataan atau pendapat-pendapat dari para sahabat
beliau yang terkenal tadi. Imam Muhammad bin Hasan menghimpun masa>il al-

us}u>l ini dalam enam kitab D}ahir al-Riwa>yah”, yang mana kitab itu ialah?2:

1. Kitab al-Mabsu>t}
2. Kitab al-Jami>’ al-S}agi>r

3. Kitab al-Jami>’ al- Kab1>r B

4. Kitab al-Sa>ir al- su%/’
)

5. Kitab al-Sa>ir aL

6. Kitab al-Ziya
Sebab dma}nak denganLBLath R1wa>yaﬁ<arena masalah-masalah

yang diriwayatkan itu dari [

asan dengan riwayat-riwayat yang
terpercaya (tsiqoh), yang be il al-nawa>dir”. Dengan keadaan
enam kitab itu, pada masa p jjrah telah dihimpun dan disusun
menjadi satu oleh Imam Ab ad}]l Muhammad bin Ahmad Marwazi>, yang
dikenal dengan nama al-Ha>kim al-Syawid, wafat pada tahun 334 H. dan
iy Broblah o A s s Sy Mo e
penjelasan) oleh Imam Muhammad bin Muhammad bin Sahl al-Sarkhasi>, wafat

pada tahun 490 H dan kitabnya dinamakan al-Mabsut}?3.

2Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Mazhab, h. 78

Z’Rahmad Djanika, Amir Syarifuddin dkk, Perkembangan Ilmu Figh Dunia Islam, (Cet. I;
Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama / IAIN di Jakarta
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 1986M), h. 16.
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Dalam perkembangan ilmu fikih di dunia Islam disebutkan, bahwa keenam
kitab ini dikumpulkan dengan nama al-Ka>fi> oleh Hakim al-Sya>hid. Al-
Ka>fi> tersebut disyarahi oleh al-Syarkhasi> dengan nama al-Mabsut}, sebanyak
30 jilid. Dari kitab-kitab Dhahir al-Riwayah ini, pemerintah Usmaniyah
mengambil begian-bagian penting yang dihimpun di dalam Majallah al-Ahka>mu\
al-Adliyah pada abad 19 M. setelah zaman-zaman Abu Hanifah, tampil pula
murid-murid dari murid-murid Abu Hanifah yang menyusun kitab- kitab fikih,

antara lain : al-Syarkhasi> men sun kitab al- Mabsut} Ala>’uddin Abi Bakr ibn
¢ 29

Mas’u>d al-Kasa.ni> alﬂ@ wafat ),(menyusun Bada>i’ al- S}ana>’
~—_
fi> Tarti>b al- Syara ‘*é lam lain?* < -.\P 2,
o N
Kemudian\tingkatan yang dinamakan dengam masail al-nawadir, ialah

2
yang diriwayatkax’}ilaag am Halaﬁ dan dara sahab é‘au dan dalam kitab lain,
2
. __ - —

yang selain kitab “D}ahir t ialah : seperti Haruniyyah dan

Jurjaniyyah serta Kaisaniyya h Imam Hasan bin Ziyad®.

Adapun yang dinam awa al-waqi’ah, ialah yang berisi
masalah-masalah keagamaan atnya para ulama mujtahid yang
bermazhab Hanafi> yang datang kemudian, pada waktu mereka ditanyai tentang

lantaran dalam kitab-kitab mazhabnya yang terdahulu tidak didapati

keterangannya, maka mereka lalu berijtihad guna mencari jawabannya. Kitab al-

24Rahmad Djanika, Amir Syarifuddin dkk, Perkembangan llmu Figh Dunia Islam h.17
%5 Rahmad Djanika, Amir Syarifuddin dkk, Perkembangan Ilmu Figh Dunia Islam h.18
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fatawa al-waqi’ah yang pertama kali, ialah kitab al- Nawazil yang dihimpun oleh

Imam Abdul Lais\ al-Sama>rqandi>, wafat pada tahun 375 H.2¢

Perlu dijelaskan pula bahwa Imam Hanafi mempunyai kitab yang
dinamakan dengan al-figh al-Akbar kitab ini berisi khusus urusan ilmu kalam,
ilmu aga>id atau ilmu tauhid, menurut kebanyakan ulama kitab ini diriwayatkan
dari Imam Abi Mut}i al Hakam bin Abdullah Bakhi>, kemudian disyarah oleh
Imam Abu Mans}u>r Isma>’i>l al-Maturidi> dan oleh Imam Abi al-Muntaha al-

Maula Ahmad bin Muhammat%
- 9
\

ItMagnasiz.—
\ (ls o

nafi dapat berkembang dan
2,
h yang menjadi rujukan

Hanafiyyah.

STIBA MAKASSAR

26 Rahmad Djanika, Amir Syarifuddin dkk, Perkembangan Ilmu Figh Dunia Islam h.18



BAB III

KEHUJJAHAN HADIS AHAD MENURUT HANAFIYYAH

A. Hadis ahad dan Pembagiannya

1. Pengertian Hadis ahad

Hadis ahad adalah hadis yang jumlah rawinya tidak sampai pada jumlah
mutawatir, tidak memenuhi syarat mutawatir, dan tidak pula sampai pada derajat
mutawatir. Hal ini dinyatakan dalam kaidah ilmu hadis berikut ini, yaitu:

—

S\ O 7L Az
/ %} % . % L g
Artinya: ) vk iy S
“Hadis yang H? a padanya syarat-sya \-fg'wa>tur
SN 2 <
Secara bahasa> ata a>h}a>d adalah bentuk}y éﬁ( (plural) dari kata ahd

N\
yang bermakna maka segara bahTa, hadis ?‘ﬂ adalah hadits yang
diriwayatkan oleh\sat% a@isﬁla ,"dan banyak didefinisikan

&J‘j/‘éf’ij;j \j&\g&s/i/\gwgﬁéu
N A G lss Gl Ve S5 32 ) o s

Artinya:
“Khabar yang jumlah perawinya tidak sampai jumlah perawi hadis

irgbaik perawinya itu satw, dua, gig , lima seterusnya

S y. gF eri n i; a SgAn ebut tidak
sampai kepada jumlah perawi hadis mutawatir™?

Ada juga ulama yang mendefinisikan hadis ahad secara singkat, yakni

hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis mutawatir, hadis selain hadis

mutawatir, atau hadis yang sanadnya sah dan bersambung hingga sampai kepada

Mahmud al-T}ahha>n, Taisi>r Musjtlalah} al-h}adi>s\, (Cet. XI; Bairut: Da>r al-Fikr
1437H/2016M), h.21.
2Sohari Sahrani, Ulumul Hadits (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h. 91.

30
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sumber- nya (Nabi) tetapi kandungannya memberikan pengertian z}anni dan tidak
sampai kepada qat}’i dan yaqin.> Abdul Wahab Khalaf menyebutkan bahwa hadis
ahad adalah hadis yang diriwayatkan oleh satu, dua orang atau sejumlah orang,
teapi jumlahnya tidak sampai kepada jumlah perawi hadis mutawatir.*

Sedangkan menurut Hasbi ash-Shiddiqi, hadis ahad didefinisikan sebagai
“khabar yang jumlah perawinya tidak sampai sebanyak jumlah perawi hadis
mutawatir, baik perawinya itu satu, dua, tiga, empat, lima, dan seterusnya yang
CCs

a,(se;pakat bahwa beramal dengan
~_

gbul hukumnya wajib. Abu

tidak memberikan pengertian bagva jumla‘Rerawi tersebut tidak sampai kepada
\
)

hadis ahad yang emenuhi ketentuan
~2

=
N
Hanifah, al-Sya> “i-dan Ahmad bin Hanbal memy madis ahad jika syarat-

\\\\

2
syarat periwayat \}ea sahih terpenuhi.” Hanya sa _Abu Hanifah menetapkan
y yataq yaig ya.saf A

- 2

syarat s\iqah dan adil bagi perawinya, dan amaliahnya tidak menyalahi hadis yang

diriwayatkan. Adapun Ima n persyaratan bahwa perawi hadis
ahad tidak menyalahi amala

Golongan Qadariyah bagian ahl al-Z}a>hir menetapkan
bahwa beramal dengan dasar hadis ahdd hukumnya tidak wajib. Sementara itu,

berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh dua orang yang diterima dari dua

3Munzier Suparta, IImu Hadis (Cet. I1I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 108.

4Sohari Sahrani, Ulumul Hadits, h. 93.

SMohammad Nor Ichwan, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis (Semarang: Rasail Media Group
Semrang, 2013), h. 182-183.

SMunzier Suparta, IlImu Hadis, h. 109.

"Sohari Sahrani, Ulumul Hadits, h. 93.
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orang. Sementara, ulama yang lain mengatakan tidak wajib beramal, kecuali hadis
diriwayatkan oleh empat orang dan diterima dari empat orang pula.®

Untuk menjawab golongan yang tidak memakai hadis ahad sebagai dasar
beramal, Ibnu Qayyim mengatakan, "Ada tiga segi keterkaitan sunnah dengan al-
Qur’an. Pertama, kesesuaian terhadap ketentuan yang terdapat dalam al-Qur’an.
Kedua, menjelaskan maksud al-Qur’an. Ketiga, menetapkan hukum yang tidak
terdapat dalam al-Qur’an." Alternatif ketiga itu merupakan ketentuan yang
ditetapkan oleh Rasulullah saw

\

yang waiikﬁ ditaati. Lebih dari itu, ada yang
v
menetapkan bahwa dasap 'ég &engan

ies
is ahad adalah al-Qur’an, al-sunnah,
~\.

\y / -~
dan ijma’." F?’ PN
ENF 13 <
g %
Jumlah rawi?dari masing-masing tjabaqa 15 gkin satu orang, dua
)

N\
orang, tiga oran \am malah lebih banyak, namun fidak sampai pada tingkat
g, ug g\ L, n nd g
- 2

mutawatir. '’ Berdasarkan jumlah_dari thabagah masing-masing rawi tersebut,

hadis ahad ini dapat dibag am, yaitu masyhu>r, ‘azi>z, dan

gari>b.!!

STIBA MAKASSAR

8Mohammad Nor Ichwan, Membahas llmu-Ilmu Hadis, h. 185.

°Sohari Sahrani, Ulumul Hadits, h. 93.

1°M. Agus Solahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2008),
h. 134.

1Zeid B. Smeer, Ulumul Hadis Pengantar Studi Hadis Praktis (Malang: UIN-Malang
Press, 2008), h.43.
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2. Pembagian Hadis Ahad

Sebagaimana yang telah diuraikan diatas, bahwa hadis ahad memiliki tiga
kategori berdasarkan jumlah perawi dalam setiap tingkatan, antara lain:

a. Hadis Masyhur

Masyhur menurut bahasa ialah al-intisyar wa az-zuyu' (sesuatu yang sudah

tersebar dan populer).'> Adapun menurut istilah terdapat beberapa definisi, antara

lain:
1555 ot 45 B S5
Artinya:
“Hadis yan %awi atau lebih, tetapi
bilangann atir.”!3
N\ T N
Ada juga }h@& c<a a ringkas, yaitu:
b e B btz B
Artinya:

“Hadis yang mempu
tidak sampai kepada

atas, tetapi labih dari dua jalan dan
tir.” 14

Hadis ini dinamaka telah tersebar luas di kalangan

masyarakat, lawan dari masyhur adalah majhul vyaitu hadis-hadis yang
Ada ulama yang memasukkan seluruh hadis yang telah populer dalam

masyarakat, sekalipun tidak mempunyai sanad sama sekali, baik berstatus sahih

12Sohari Sahrani, Ulumul Hadits, h. 94.

3Moh. Anwar, Ilmu Musthalah Hadits (Surabaya: Al-Ikhlas, 1981), h. 22.

"“Munzier Suparta, Ilmu Hadis, h. 111.

15TM Hasbi al- Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis (Cet. VII; Jakarta: Bulan
Bintang, 1987), h. 68.
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atau d}a’i>f ke dalam hadis masyhur.'® Ulama Hanafiah mengatakan bahwa hadis
masyhur menghasilkan ketenangan hati, dekat pada keyakinan dan wajib untuk
diamalkan, tetapi bagi yang menolaknya, tidak dikaitkan kafir.!”

Hadis masyhur ini ada yang berstatus s}ahi>h, hasan dan d}a’i>f. Yang
dimaksud dengan hadis masyhur yang telah memenuhi ke tentuanhadis sahih, baik

pada sanad maupun matan-nya, seperti hadis dari Ibnu Umar:

(sl 3155) okl st 05T 015 1)

Artinya:
“Bagi siapa yang
mandi.”!® /
=\
Contoh lain /&éﬁ

C'

Rasulullah saw. Bersabda:

H, ks E);\:is /“,’;@ﬂ\w\ ads Y &)

Loty 2000 320 W 33 1 13)

~2

“Sesungguhnya Alla . Ti encabut ilmu pengetahuan dengan
langsung mencabutn 1 , tetapi Allah mencabutnya dengan
mencabut ulama, sel da seorang alim yang tertinggal,
manusia akan menjé yang jahil sebagai pemimpin.
Mereka (para pemimp soal agama dan mereka memberikan
fatwa tanpa berdasarkan pada ilmu. Karenanya mereka sesat dan
menyesatkan.””!”

S BAPMATCASS Ao

masyhur yang telah memenuhi ketentuan-ketentuan hadis hasan, baik mengenai

sanad maupun matan-nya, seperti sabda Rasulullah saw:

16Sohari Sahrani, Ulumul Hadits..., h. 94.

"Munzier Suparta, /lmu Hadis..., h. 111.

Muhammad bin Isma>’i>1 al-Bukhari> Abu> Abdillah, S}ah}i>h} Bukhari>; Juz 13,
No. 877, hal. 213

19Sohari Sahrani, Ulumul Hadits..., h. 95.
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Artinya:

“Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim bail laki-laki maupun
9520

perempuan.
Adapun yang dimaksud dengan hadis mashyur d}a’i>f adalah hadis
masyhur yang tidak memenuhi syarat-syarat hadits sahih dan hasan, baik pada

sanad maupun pada matannya, seperti hadis:

B P

S 8% T oL
) df‘“""‘“"“’fﬁf‘

Artinya:
“Barang siapa yang | \ngenal irfinya maka sungguh dia telah
9 \J
mengenal Tuhan %ﬂ%
?§ \ K,Jf K4 .
N \ <
b. Macam-yﬁga adis Masyhur . '-\P;.
S

S <4

Istilah masy \\‘ang ditetapkan pada suatu %/Vx kadang-kadang bukan
N\
untuk menetapkarfit ria-kriteri[ hadis jenurut ke rit\?m di atas, yakni jumlah

rawi yang meriwayatkanny la un Uj( memberikan sifat suatu

hadis yang dianggap pop ahli tertentu atau di kalangan

masyarakat tertentu.”” Dari t atu hadis bila dilihat dari bilangan
rawinya tidak dapat dikata masyhur, tetapi bila dilihat dari

kepopulerannya tergolong hadis masyhur. Dari segi yang terakhir inilah, hadis

"STIBAMAKASSAR
1 asyhur “di Kalangan ahli hadis, “sepe adis” yang menerangkan

bahwa Rasulullah saw. membaca doa kunut sesudah ruku’ selama satu

bulan penuh dan berdoa atas golongan (kabilah) ri’il dan zakwan.

20Muhammad Alawi al-Maliki, /Imu Ushul Hadis (Cet. I1I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2006), h. 85.

21Sohari Sahrani, Ulumul Hadits..., h. 95.

22M. Agus Solahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis..., h. 134.

23Sohari Sahrani, Ulumul Hadits..., h. 96.
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Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim dan
riwayat Sulaiman al-Taimi dari Abi Mijlas dari Anas.
2) Masyhur di kalangan ulama ahli hadis, ulama-ulama lain, dan di

kalangan orang umum, seperti:

(ot 5 85) o ‘\dedw}n"“ﬁ.ﬂﬂ:’/’“"

Artinya:
“Seorang muslim adalah orang yang menyelamatkan sesama
muslim lainnya dari gangguan lidah dan tangannya.”?*

3) Masyhur di kalangan ulama ahli fikih, seperti:

v \
9
S P 1 -&c P /a
o1%5) =) @W‘
/>K\‘ 7
S Kl
~2 e
Artinya:™ 2: \\‘
h asanya Rasulullah Saw me

eli dengan cara melempar ba
li gharanSN ,J

Contoh lain sepe

sL;.,“m
(r‘-°

jual beli hashah (yaitu:
%n beliau juga melarang

2

G0 1 X JOE st
Artinya:
“Perkara

llah ialah thalak.”?
4) Masyhur di kalan :

m 3 Y3 uLp\ Loy 2% 136 Vfu.\ r'<> m

STIBA MAKASSAR »

Artinya:
“Apabila seorang hakim memutuskan suatu perkara kemudian
ia berjihad dan ijtihadnya itu benar, maka dia memperoleh dua
pahala (pahala ijtthad dan pahala kebenaran), dan apabila

2*Mahmud Thahan, Ilmu Hadits Praktis (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2005) h. 27.
25Sohari Sahrani, Ulumul Hadlits..., h. 96.
26Muhammad Alawi Al-Maliki, /lmu Ushul Hadis.., h. 87.
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ijtihadnya itu salah,maka dia memperoleh satu pahala (pahala
ijtihad).” (H.R. Muslim).?’
Contoh lain seperti:

i 3P e ) e LaZE s sy b gl oe @

(=

Artinya:
“Terangkatlah dosa dari ummatku karena kekeliruan, lupa, dan
perbuatan yang mereka lakukan karena terpaksa.”?®
5) Masyhur di kalangan ahli sufi, seperti:

dffwd&\gwg)}is\}”° [ ;/f

L hgﬁa,ﬂyang tersembunyi, kemudian
, \ol.ptakan makhluk dan melalui
n kenal kepada- Ku. <, ._ .

i Ilmu Hadis karangan %er Suparta mengatakan
N\

diatas tanyak Iltemukan @m buku-buku tasawuf
2

f.

6) Masyur di kalang ama-ula ab, seperti ungkapan:

ng fasih mengucapkan huruf Dhad

> Quraisy."*

7) Masyhur dikalangan masyarakat awam, contohnya:

STIBA MAKASSAR:

“Tergesa-gesa itu perbuatan syetan.”!

Masih banyak lagi hadis yang kemasyhurannya hanya di kalangan

tertentu, sesuai dengan disiplin ilmu dan bidangnya masing-masing.

2"Munzier Suparta, Ilmu Hadis..., h. 114.

M. Agus Solahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis..., h. 135.
29Sohari Sahrani, Ulumul Hadits..., h. 97.

3%Munzier Suparta, IImu Hadis, h. 115.

3'Mahmud Thahan, Ilmu Hadits Praktis, h. 27.
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c. Hadis Ghairu Masyhur

Hadis ghairu masyhur ini oleh para ulama hadis dibagi menjadi Hadis
Aziz. Dan Gharib.

1) Hadis aziz

Kata Azi<z menurut etimologi, jika diambil dari kata Ya'izzu berarti
kuat."3? Adapun pengertian hadis aziz menurut terminologi ialah hadis yang
diriwayatkan oleh dua orang rawi atau lebih dalam satu thabagatnya.** Definisi

ini paling populer dan telah digunakan gl/gh Ibnu Hajar dalam kitabnya al-

< . e
Nukhbah. Sedang menurut ib yang lain, bahwa hadis aziz ialah
S e o
hadis yang dlrlwayalk@ eh dua atau tiga orang rawi, sebagaimana dikatakan
N2l ry
5.5, N
\ — v

Baiquniyyah:

oleh pengarang ki

> 2
\ 3 e . il B <,g 3 RS -
\’>\) L\f-jbd éj@', 5 - ‘3’% ‘&J‘Csif‘j}“
Artinya:

"Hadis aziz ialah ha

sedang hadis masyh
n34

an oleh dua atau tiga orang rawi,
riwayatkan oleh lebih dari tiga

orang rawi.
Contoh hadis Azi>z
A 2 ° 1.4 @ &z o, &
Basl g v J6 g E.f;fu\i,\.c’AM@a)ojﬁ u;

uw?*‘ JUbo o..Ubu.AAJ\ g.,o-‘ u;‘ iz

wS ] TBAMA. &A§§
wasanya Rasulullah saw bersabda mmpurna iman salah

seorang di antara kamu sekalian sehinggaaku lebih disukai olehnya dari
pada orangtuanya dan anaknya.”*>

32Munzier Suparta, Ilmu Hadi, h. 116.
3Moh. Anwar, Ilmu Musthalah Hadits, h. 24.

3*Muhammad Alawi Al-Maliki, Zlmu Ushul Hadis, h. 84.
357Zeid B. Smeer, Ulumul Hadis Pengantar Studi Hadis Praktis, h. 45.
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Hadits ini diriwayatkan dari Rasulullah oleh Anas bin Malik kemudian
diriwayatkan kepada dua orang yaitu, Qatadah dan Abdul Aziz bin Suhaib, dari
Qatadah diriwayatkan pada dua orang, yaitu Syu’bah dan Husain al-Muallim. Dan
dari Abdul Aziz diriwayatkan kepada dua orang yaitu Abdul Waris} dan Isma’i>1
bin ‘Ulaiyyah, dari keempat orang rawi ini diriwayatkan pada generasi

dibawahnya lebih banyak lagi yang akhirnya sampai pada Bukhari dan Muslim.*®

2) Hadis Garib

Garib menurut bahasa,betarti jau

<SRN W

Sedangkan menurut /9{%’# ah hadis yang-asing, sebab hanya diriwayatkan
~p

<

, 3
oleh seorang rawi, -'atag\glsebabkan oleh adanya
S
o\
isebut garib karena keadaann

yerti oranJ;m@'.’mI\ dari tempat tihggalnya.*®

Adapun pengertian h

#i.tanah, air atau sukar dipahami.’’
>

a Abahan matan atau sanad.
— Vv

Hadis yang demikian'

\

. . \,S
rawi-rawi yang laﬁg’

para ahli sebagai berikut:

a) Ulama ahli hadi lam hub ini mendefinisikan hadis garib

sebagai berikut.

2 494

A>3 o aglyy 3,40 G A,

Artinya:
<Yaitu hadis yang dimwayatkangoleh—seoran rawi yang
STIBARMARESSAR
b) Ibn Hajar meberikan pengertian hadis gharib dalam kitab Nukhbah al-
Fikr sebagai berikut:

o~

S G oy S 85 23 1 3 g Lt gl AL G

-

&
7
g

3Munzier Suparta, IImu Hadis, h. 117.

3"Moh. Anwar, [lmu Musthalah Hadits, h. 25.

33Muhammad Alawi Al-Maliki, /lmu Ushul Hadis, h. 79.

3%M. Agus Solahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis, h. 137.
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Artinya:
“Yaitu hadis yang di setiap tingkatannya hanya ada seorang
s 9940
saja.
Hadis garib terbagi dua, yaitu garib mut}laq dan garib nisbi.

a) Gharib Muthlaq
oo Jol 3 215 Jads a5y 335
Artinya:
“Hadis yang hanya memiliki seorang perawi dalam asal

sanadnya”.

Dikategorikan sebagai mutlak apabila penyendirian itu
mengenai persomln sekahp yendlrlan tersebut hanya terdapat
dalam su 3% Penyendi ﬂ.,ﬁadls garib mutlak ini harus
berpanglez émpat tabiin, bukan sah

‘\
membicarakan pendirian perawi dalamy

A
menetzﬁﬁ(g(n“ apakah Lpgﬂxmlatan dap:
\ 4

Sedangkan meng

Qab yang menjadi tujuan
is garib ialah untuk
5 iterima atau ditolak.

erlu diperbincangkan, sebab telah

diakui oleh jum is bahwa keadilan sahabat tidak

perlu diragukan 1 habat dianggap adil semuanya.

uub L«S«Y\ L/,Cé

S I l %&Méﬁh %éan&négd&n}’a

Dari contoh hadis gharib tersebut diterima dari Nabi oleh ibnu

!

‘Umar, dan dari ibnu ‘Umar hanya Abdullah bin Dinar saja yang

“OMoh. Anwar, Ilmu Musthalah Hadits, h. 25.
“'"Munzier Suparta, IImu Hadis, h. 119,
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meriwayatkannya. Abdullah bin Dinar adalah seorang tabiin yang
hafiz\, kuat ingatannya, dan dapat dipercaya.

b) Garib Nisby

Garib nisby adalah apabila penyendirian itu mengenai sifat- sifat
atau keadaan tertentu seorang rawi. Penyendirian rawi mengenai sifat-sifat
atau keadaan tertentu dari seorang rawi, mempunyai beberapa

kemungkinan, antara lain:

1) Sifat keadilan dank ablt—an =Lsiqat-an) rawi.

’(

2) Kota atau wnM gﬁl tertentu. N

3) Mer1way=aﬂ<§?1ya dari orang tertentu. 25 \

o\
\

<
B. Syarat Peraw 3 Ahad L,.I (

Sebagaimana yang t asanya hadis ahad dalam jumlah

periwayat memiliki jumlah it dibandingkan dengan jumpah

periwayat hadis mutawatir. adis mutawatir jika ditinjau dari
autentisitasnya sudah tidak nya dengan hadis ahad, yang jika
ditinjau dari autentisitasnya masih dinilai z}anni> atau dugaan. Hal ini disebabkan
S T BA MAICASSARe -
meriwayatkan maka terdapat beberapa syarat agar riwayat perawi dapat diterima ,

antara lain:

1. Syarat Diterimanya Riwayat Seorang Perawi Hadis Ahad

“?Munzier Suparta, Ilmu Hadis, h. 119.
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Ada empat syarat yang membuat seorang perawi dapat diterima kabarnya,
yaitu: Islam, al-‘ada>lah, takli>f dan d}abt}.

a. Islam.

Perawi hadis tersebut adalah seorang muslim dan bukan seorang yang
kafir karena orang kafir merupakan orang yang dicurigai dalam agama, maka
tidak dipercayai kabarnya mengenai agama. Seperti dalam periwayatan, kabar
mengenai arah kiblat, waktu shalat dan lain sebagainya yang menyangkut urusan

agama®*. Allah swt berfirman dalam Q.S. Eg}tahanah/60: 13:

S5 ‘}i«.i/_). J:; ;'.
- //'k\*
<
3

e\

25 N JghaT 2 ddl ST ¢

3‘ db\f\-’ LA.§ OJ>~>“

“Hai orangsorang yang beriman, janganla u jadikan penolongmu
kaum \ghmurkall Allah. S \nereka telah putus asa
terhadap. i i cbaghimana or g-orang kafir yang telah

b. Al-‘Ada>lah
Syarat yang kedua dari riwayat adalah al-‘ada>lah. Para

fuqaha telah memeperjeld
2355 (o5l Wl Lo Al a8 2 (J3wt Sl

LD AN R  —

yang melekat padanya *°

Adapun yang dimaksud dengan al-taqwa> dan al-muruah ialah:

#Sulaima>n bin Abdulgawi> bin Abdulkari>m bin Sa’i>d Najm al-Di>n al-T}awaffi>,
Syarah Mukhtas}ar al-Raud}ah; Juz 1 (Cet. II; Saudi Arabiah: Muassasah al-Risa>lah,
1419H/1998M), h. 136

44Kementrian Agama, Al-Qur’an & Terjemahnya, h. 551.

45¢Abdullah bin Ah}mad bin Quda>mah al-Maqdisi>, Raud}ah al-Na>z}ir Wa Junnah
al-Muna>z}ir (Cet. I; Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah Na>syiru>n, 1430H/2009M), h. 136.
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d“
z

2w

Sy ey 31 323

) 3 sl aild) JEE o 1533l S

|
1
d

ST gl B2 s sl

Artinya:
“Takwa ialah menjauhkan diri dari amalan-amalan buruk seperti
syirik, kefasikan dan bid’ah. Sedangkan yang dimaksud muru>’ah
ialah berakhlak sesuai dengan kalangan™4

c. Takli>f
Syarat yang ketiga dari periwayat adalah taklif, yaitu orang yang telah
baliq dan berakal. Oleh karena itu tidak diterima riwayat dari seorang anak kecil

dan orang yang gila, karena k Nanya m @a,kan orang yang tidak dibebankan

ibadah secara syariat,
>K

dan lain sebagainya. s
—5

€ ¢

bun persaksian anak k
N
\

diterima jika ia m atkan setelah ia sudah baliq.

\
sahabat sewaktu k&ip

d. Al-dhabt

Syarat keempat yang wi agar dapat diterima riwayatnya

adalah al-dhabt. Syarat ini ng paling banyak menjadi sebab

riwayat tidak dapat diteri leh para a hadis. Tentu ini dikarenakan

banyaknya perawi yang lemah disisi dhabt. Al-dhabt adalah:

STIBA MAKASSAR ...,

Artinya:

46 Abdullah bin Ah}mad bin Quda>mah al-Maqdisi>, Raud}ah al-Na>z}ir Wa Junnah
al-Muna>z}ir , h. 136

47 Sulaima>n bin Abdulqawi> bin Abdulkari>m ibn Sa’i>d al-T}awwufi>, Syarah
Mukhtas}ar al-Raud}ah; Juz 2 (Cet. 1I; Saudi Arabiah: Muassasah al-Risa>lah, 1429H/2008M), h.
143.



44

u wi untu uai i iW. uai
“kemampuan perawi untuk menyesuaikan, karena ia meriwayatkan sesuai
dengan yang ia dengarkan™®

2. Syarat yang Tidak Boleh Dilakukan Seorang Perawi

Ulama Hanafi memberikan batasan syarat yang ketat bagi penggunaan
hadits ahad sebagai dalil hukum. Syarat yang dimaksud adalah perawi hadis, tidak
berbuat dan tidak menfatwakan yang berlawanan dengan hadis yang diriwayatkan

dari Rasulullah. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarakhsi>

mengatakan:
gk 535 GELS au\.&« w\ b‘% ‘” (V"
Kv
/“ 2 g
ENE 2}
Artinya: <y "

“Karena periw; yat merupakan seorang yan lagi terpercaya, maka
tidak sep isilya 1a nyelisihy) apa yang~ ?iwayatkannya, kecuali
apabila teh@r_t p padan{;a~p;wg]apusan, d p engambil apa yang ia
kerjakan bukan apa

Jadi seorang pera snya melakukan amalan yang

bertentangan dengan riwayat . Akan tetapi, dalam syarat ini ada

beberapa hal yang perlu dip menetapkan perawi tersebut telah

,;:,’T - o/T w‘ . ;C S .,/ ,
& PN L f.;g:jj x5 ;.ﬂ Ulj (agly

up)bud j‘ & uj.@,.ia d.,..:jd 43)/\:- djia 545 anisy axd LSLC Aj}b j\ L;MJ
DG s Ju Tl

43¢ Abdullah bin Ah}mad bin Quda>mah al-Maqdisi>, Raud}ah al-Na>z}ir Wa Junnah
al-Muna>z}ir, h. 136

4 Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarakhsi, Usu>! al-Sarakhsi>; Juz
2 (Cet: I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-Alamiyyah 1414H/1993M), h. 5.
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Artinya:

“Apabila telah ditetapkan penyelisihan dari periwayat sebelum riwayat,
maka ini tidak berpengaruh dalam riwayat, dan kemungkinannya bahwa
itu merupakan mazhab periwayat sebelum meriwayatkan, dan apabila telah
ditetapkan penyelisihan setelah periwayatannya maka ada kemungkinan
bahwa ia telah lupa atau merupakan suatu ta’wilnya atas sebagian
pendapatnya, maka dengan begini telah tampak perbedaan perbandingan
atau untuk menyelisihi yang ra>jih} dengan kemungkinan dalil yang
tertolak™ 3

Berdasarkan dengan syarat ini, maka Mazhab Hanafiyyah telah menolak
hadis-hadis ahad yang perawinya sendiri menyelisihinya. Sejalan dengan ini,
maka mazhab Hanafi menolak hadis ahad yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah,

yaitu:

Artinya: p =
Dari Abu.Hurdi ., 1a berkatl: bersabd; \sulullah saw: “Apabila
seekor anj ¢ kok salah seorang kalian maka

kemudian dicuci 7 kali salah-
satunya dengan meng

Dikarenakan Abu H rawi hadis sendiri melakukan hal

yang menyalahi maksud ha tkan, yaitu membersihkan wadah

yang telah dijilat seekor anjing dengan mMcncucinya hanya 3 kali dan iapun

sekaligus meriwayatkan seperti apa yang ia lakukan. Sebagaimana diriwayatkan

ey e M e Kendhucp oy e B

dalil kemansukhan hadis yang diriwayatkan. Dengan demikian ulama Hanafi

S'Muhammad bin ‘Ali> al-Syauqa>ni>, Irsya>d al-Fuhju>l ila> Tahqi>q al-H}aq min
‘Ilm al-Us}u<Il (Cet. I; Riya>d}: Da>r al-Fad}i>lah, 1421H/2000M), h.56

>1Abu al-Husain Muslim bin al-Hajja>j al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, Sjah}i>h} Muslim;
Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1412H/1991M), h. 235.
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dalam membersihkan wadah yang dijilat anjing berpegang pada perbuatan dan

fatwanya yaitu cukup mencucinya 3 kali. 3

C. Kehujjahan Hadis Ahad Menurut Hanafiyyah

1. Kehujjahan Hadis Ahad

Para ulama ushuliyyin telah berdalil atas kehujjahan hadis ahad dengan
dalil-dalil yang banyak, baik dari kitabullah, sunnah Nabi saw, ijma, dan qiyas.

a. Kitabullah (al-Qur’an)

& Ty3aasd i R PR HU AL IS SUINILGPY

P PTX

513) eyt 19543 gi:m

inin 1tu pe oi semuanya (ke medan

bagi m
. engaplui rgi dari trap-tiap golongan di antara
mereka bebéfapanorangiuintukamemper alam pengetahuan mereka

tentang agam beri peringatan kepada kaumnya
apabila mere padanya, supaya mereka itu dapat

Ayat ini menunjukk: dis ahad, dapat dijadikan hujjah,
ibkan atas sebagian kaum muslim
untuk menuntut ilmu agar dapat memberi peringatan atau ilmu kepada
S BrAMA K AS ST
peperangan. Adapun maksud dari kata al-tha>ifah (beberapa orang) disini
maka al-Husain ibn Rasyi>q dalam kitabnya Luba>b al-Mahshu>] fi>

‘ilmi al-Ushu>] mengatakan:

2 Ahymad bin Muh}ammad bin Sala>mah al-T}ah}a>wi> Abu> Ja’far, Syarah
Ma’a>ni> al-A>s\a>r; Juz. 2 (Cet. I; Riya>d}: ‘A>lim al-Kutub 1414H/1994M), h. 24.
S3Kementrian Agama, Al-Qur’an & Terjemahnya, h. 206.
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P

\}:5\ N uy ww\j

Artinya:
“ dan sebagaian ini bukan termasuk dari jumlah tawathur
(mutawatir)”>

Dalam kitab tafsir al-Qurthubi ,Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin
Abi Bakrin al-Qurthubi> juga menukil perkataan Ibnu al-‘Arabi> yang

mengatakan:

Gty GAG 2 5

Syp s e g s ¢,<; 2 o233
i) s Jah o355 S g O3l
> ()/‘

‘kml Abu Bakar dan Syekh Abu>
bahwasanya al-Tha>ifah

s&tu.hDan mereka berhukum
adis ahad.

Artinya: \B
“Berk a-’lﬁ?% Krabi>: dan-
al-Ha ﬂ?&n telahnya mereka mem.
(seb & dalam masalah ini ada
a, atas wajibnya beramal de

2) Allah swt

g - 5 (.5\} SEEARM I

Artinya
“Wahai orang man! Jika seseorang yang fasik
datang kepal suatu berita, maka telitilah
kebenarannya,

Ayat ini dijadikan hujjah atas bolehnya berhujjah dengan hadis ahad

STHB A-MAKASS AR

shalah wa al-salam menerima berita dari seorang sahabat bernama al-

Walid bin ‘Ugbah yang diperintah untuk mengambil zakat di tempat al-

54Al-H}usain bin Rasyi>q al-Ma>liki>, Luba>b al-Mah}sju>1 fi> ‘lim al-Usju>1, Juz. 2
(Cet. I; Dubai: Da>r Buh}u>s\ liddirasa>t al-Islamiyyah, 1422H/ 2001M), h. 154.

5 Abi> Abdillah Muhammad bin Ah}mad bin Abi> Bakr al-Qurtiubi>, al-Ja>mi’
Liah}ka>m al-Qur’a>n, Juz. 10 (Cet. I; Baitut: Muassasah al-Risa>lah, 1427H/ 2006M), h. 428

Kementrian Agama, Al-Qur’an &Terjemahnya, h. 516
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Harits bin Dhirar al-Khuza’i. Sebagaimana yang disebutkan dalam tafsir

al-Qurt}ubi>, yaitu:

2l 2 J3s e g5 Y ol

Artinya:
Pada ayat ini, menjadi dali>] atas diterimanya hadis ahad ’

Sunnah

Di dalam banyak riwayat bahwasanya Nabi saw. telah mengutus parah

sahabatnya ridwanullah ‘alaih ke negara-negara lain untuk sebuah urusan atau

N\
. Mo
mengutus me eroranga], sebangana Nabi M\hammad saw mengutus
\ - g :
1

Muaz\ bin Jabal ra. ke n oleh imam Bukhari dari hadis

Ibn Abbas ra, beliau bers

2

. -
EOE S >
AR UM L’: .

d

\o—o

Artinya:

“Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berkata, kepada Mu'adz bin
S THBAREATEAS AR -
ns

57 Abi> Abdillah Muhammad bin Ah}mad bin Abi> Bakr al-Qurtiubi>, al-Ja>mi’

Liah}ka>m al-Qur’a>n, Juz. 19, h. 369

*8Abi Abdillah Muh}ammad bin Isma>i>1 al-Bukha>ri>, S}ah}ih al-Bukha>ri> (Cet. I,

Bairu>t: Da>r Ibn Kas\i>r 1423H/2002M), No. 7371, h. 1820.
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c. Ijma’

Beramal dengan hadis ahad telah disepakati oleh kalangan para
sahabat, maka sebahagian para sahabat ridwanullah alaihim telah menetapkan
bolehnya beramal dengan hadis ahad yang tidak menghilangkan hal-hal yang
membuatnya shahih. Belum ada yang menukilkan bahwasanya di antara
merecka ada yang mengingkari beramal dengan hadis ahad. Dan ini
menunjukkan kepada ijma’ para sahabat>’.

) < B, CCs
ahad dapat diamalkan\men ijma’ h,,ﬁu}ah atau perkataan Abu Bakar
va)/ =
didepan penduduléj?i ar kala itu, dan sikap
N2l Py
MG %b
aimana yang dijelaskan dala ] itab Luba>b al-Mahshu>1
2
1A
e B
B

e S e JiE oY)

Hal yang juga m%xﬁ pegan %bahwanya hadis ahad atau khabar
\
N

r-aga, atas perkataan Abu Bakr

al- Shiddiq, s
fi> “ilmi al-UsT%al .

61.64,;94&\ L;‘de‘i//

of~ S5 sf. sot% M
e JS/:""* 9 052 ¢

—n\

NES

Artinya:
Pada suatu hari ah, yang dimana Abu Bakar ra.
berhujjah atas kaum al-Ans}ari> dengan perkataan ‘alaih al-s}ala>h
wa al-sala>m: “para pemimpin itu dari kalangan Quraisy”, maka

STIBAMARNSIAR ...

sahabat atas perbuatan sahabat yang lain mengartikan kepada ijma mereka

atau persetujuan mereka, karena hal yang mustahil jika para sahabat

%9Al-H}usain bin Rasyi>q al-Ma>liki>, Luba>b al-Mah}s}u>1 fi> ‘llm al-Us}u>I, Juz. 2,
h. 161

80Al-H}usain bin Rasyi>q al-Ma>liki>, Luba>b al-Mah}s}u>1fi> ‘llm al-Us}u>1, Juz. 2,
h. 162
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mendiamkan suatu hal yang tidak benar, sebagaiman sabda nabi alaih al-

shalah wa al-salam:

= -

o e

e
®©

-

Y1 ods B RE Y

—n\

‘e

\X

¢

Artinya:
“Allah swt tidak akan mengumpulakn ummat ini diatas kesesatan
selamanya’!

Dalil lain  yang menunjukka kepada ijma’ yaitu hadis yang

diriwayatkan dari Ibn Abbas ra ia mengatakan:

o

T

of- % a. S0 P b 40 PN 47- 0 1 a/.o g0 3.2 %
f.cl,cm\‘_skng\dj;ﬁ \5&\4&\ é\ ﬂﬁwbﬂ\&gw\dﬁfb
N AT e (e ) ° 5 4l
3'“/ 40 /,« -

<! LZM:L;-; Cijes

-]
5 U\.C-L\
PRl

Artinya:
Umar ra. pernah b
yang bisa menye
Rasulullah saw.
bin al-Na>bigah

ar kemudian berkata: “Apakah ada
n Allah yang telah ia dengar dari
>mudian berdiri H}aml bin Malik
berkata: “Wahai pemimpin kaum
muminin saya pe ra dua tetangga yang sedang ribut
kemudian salah nya melukar atau memukul yang satunya
menggunakan tongkat lalu dia membunuhnya dan membunuh yang ada
dalam perutnya maka kemudian Nabi saw. menghukumi janin dengan

bayar diyat seorang ham a ik pe ua upun laki-
S IlaI1 s ¢ t 1 S 'rRami tidak

mendengar ini niscaya kami akan berhukum salain daripada ini®

®IAbi Abdillah Muhammad bin Abdillah al-Ha>kim al-Naisabu>ri>, Mustadrak ‘ala>
Stah|ih|ain; Juz. 3 (Cet. 1I; Bairu>t: Da>r Kutub al-‘ Alamiyyah, 1422H/2002M), h. 387.

62¢Ali> bin ‘Umar al-Da>ruqut}ni> Abu> al-H}asan, Sunan al-Da>ruqut}ni>, Juz.3
(Cet. I; Bairu>t; Da>r al-Ma’rifah, 1422H/2001M), No. 3170, h. 44
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Dengan riwayat ini maka al-Husain bin Rasyi>q salah satu ulama
ushuluyyin, membolehkan beribadah dengan hadis ahad secara ijma’, ia

mengatakan:

Y 3) sk &3 w5 0 4R ) B e e DK Bl i

-
z

Artinya:
“yjma’ para sahabat keseluruhan atas beramal dengan khabar a>h}a>d
dan pernyataan mereka dalam berbagai keadaan dengan perkataan
mereka (sendainya bukan karena ini maka niscaya kami akan

berhukum dengan p ‘apat ka ¥ 3
d. Qiyas ~{ \\‘9
7 ‘e

/ : \.”’ﬁ
Jika paralﬁéh t[[’elah sepakat men

( ‘G
BN I} 4 <4

fatwa dan persa

lk'habar atau kabar dalam

%/vdalam riwayat, dan ini
N
ar terhinclar dari jasangka tﬁ{ atas hadis Rrasulullah
> N . :

saw. Adapun riwayat, a suatu hal yang utama untuk

diterima dibandingkan f: tidak boleh diterima kecuali mufti
atau hakim telah menden
2. Syarat-Syarat D Ahad Menurut Hanafiyyah

Ulama Hanafiyyah dalam berijtihdd hukum secara teoritis dikenal sangat

ketaSmIdItﬁla penggunaa haiséj&nils y haﬁalsu yang
beredar di wilayah pusat alirannya. Untuk menghindari te 'eblakg‘an erperangkap
dalam kungkungan hadis palsu, maka dalam berijtihad hukum mereka lebih

mengutamakan hadis mutawatir dan hadis masyhur yang sangat terbatas

83Al-H}usain bin Rasyi>q al-Ma>liki>, Luba>b al-Mah}sju>1 fi> ‘llm al-Us}u>1; Juz. 2,
h. 162

4 Al-H}usain bin Rasyi>q al-Ma>liki>, Luba>b al-Mah}s}u>1 fi> ‘lim al-Us}u>1; Juz. 2,
h. 172
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jumlahnya. Ketelitian mereka terhadap hadits a>h}a>d perlu diuji secara cermat

dan seksama lewat putusan-putusan ijtthad hukum mereka. Dalam hal ini ulama

Hanafiyyah memberikan syarat yang ketat untuk menerima hadis a>h|a>d sebagai

hujjah mereka, yaitu:

a. Hadis ahad tidak menyelisihi al-Qur’an dan sunnah mutawatir serta sunnah
masyhur. Terkait dengan hal ini, maka Abu Hanifah mengatakan:

e ay SN AN e FIRIAN VR
Arti'nya:

“Apabila menx;ick usju> Fg%u makna usju>l, maka tidak
dibutuhkan™ ,\ ° 7 5 <

1S terseb[t tidak ﬂapat diterith Yan tidak dapat dijadikan

ad bin<Ahmad bin Abi Sahl al-

P
hujjah dalam beramal,

Sarakhsi> mengatakan:

| BT 7 S sy Y O O

B8 L patat 25y (i

Bolo.

335 54 WS A o
Artinya:

(13

an_apabila hal tersebut tidak terdapat di dalam Kitabullah, maka
| 1 1 i b , ‘maka hadis

tersebut tertolak.”¢®

Dalil Hanafiyyah dalam menjadikan syarat ini menjadi tolak ukur diterimanya

hadis ahad berdasarkan hadis Nabi saw yang berbunyi:

65 Abdullah bin Ah}mad bin Quda>mah al-Maqdisi>, Raud}ah al-Na>z}ir Wa Junnah
al-Muna>z}ir , hal 157

% Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarakhsi, Us}u>! al-Sarakhsi>; Juz
1, h. 365
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Artinya:
“Setiap syarat yang tidak ada dalam Kitabullah, ia adalah syarat yang
batil, walaupun itu 100 syarat. Keputusan Allah itu lebih benar. Dan
syarat dari Allah itu lebih kuat™¢’

Begitupun terhadap hadis mutawatir dan hadis masyhur. Kedua jenis hadis ini
merupakan hadis yang memiliki tingkat otentisitas lebih tinggi dari pada hadis
ahad. Sunnah Mutawatirah menurut Hanafiyyah peringkat otentisitasya pasti
(gath‘i al-tsubtit) dan Sun asyhr, mgkat otentisitasnya meyakinkan
mendekati gath‘i ag‘Sehmgga "ka\ih@.dls ahad menyelisihi salah

satu diantara lc!d\gg‘a maka “hadis tersebu

dijelaskan olel, A Bakar Muhammad bin Ahm

N\ |
mengatakan dﬁ%@n; tab Us} - hsik, yaitll
\ 4

-'eQak. Sebagaimana yang

Abi Sahl al-Sarakhsi>

Artinya:
“Begitupula terkait dengan hadis a>hja<d jika menyelisihi sunnah
mgka uml befamal den a apa saja
S5 A Ty ok N o e
atasnya maka dia termasuk dalam kategori al-Kitab yaitu dalam

ketetapan ilmu yakin dan apa saja yang didalamnya terdapat syubhat
maka dia tertolak jika dihadapkan dengan hal yang diyakini”®

67 Abi Abdillah Muh}ammad bin Isma>’i>1 al-Bukha>ri>, S}ahlih al-Bukha>ri>, No.
2167, h. 519

%8 Muhammad Salam Madkur, Mana>hij al-ljtiha>d fi> al-Isla>m (Cet. I; Kuwait:
Ja>miah al-Kuwait, 1393H/1973M), h. 600-601.

% Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarakhsi, Us}u>! al-Sarakhsi>; Juz
1, h.366
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b. Hadis ahad tersebut tidak menyelisihi Qiyas. salah satu diantara syarat yang
digunakan oleh Hanafiyyah dalam menerima hadis a>h}a>d ialah tidak
menyelisihi qiyas. akan tetapi syarat ini bukanlah sesuatu yang telah
disepakati dikalangan ulama Hanafiyyah. Sebagian ulama Hanafiyyah dari
mutagaddimi>n dan kebanyakan dari mutaakhkhiri>n mempersyaratkan hal
ini sedangkan kebanyakan mutagaddimin dari kalangan mereka menyelisihi
hal ini. Mengedepankan qiyas dari pada hadis ahad bukanlah suatu hal yang

mutlak, akan tetapi ulama Hanafiyya ‘glembaginya menjadi dua bahagian,

L
4»\“
\ 4

N

N
memiliki hafafan yang kuat dan fak qfam. masalah fikih seperti

2
khulafa>’ \-g >syidi>n, Ibn Mas’|1>d, ‘qu@h dan Zaid bin Tsabit
- 2

maka tidak ada persilisihan_diantara tulama Hanafiyyah dalam menerima

yaitu: /
~_
\y / -~
1) Apabila peri\/é;;\?‘?a merupakan orang . ngetahui masalah ijtihad,
Nl <4
i:rig‘g

hadis mereka dan dia lukan daripada qiyas.

2) Barang siapa dari k4 ng meriwayatkan sebuah riwayat

dan ia tidak mengeta dan fatwa, maka ketika sahabat

tersebut datang dengan hadis a>h}ad dan hadis tersebut mensepakati qiyas
pendapat:

a) Pendapat pertama, mazhab sebahagian Hanafiyyah yang berpendapat

bahwa hadis tersebut diterima walaupun hadis tersebut menyelisihi

qiyas. pendapat ini adalah pendapar yang disetujui oleh jumhur ulama

hanafiyyah mutaqaddimin.
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b) Pendapat kedua, mazhab ‘I>sa> bin Aba>n, al-Qa>di>, Abu Zaid, dan
kebanyakan dari kalangan ulama Hanafiyyah mutaakhkhiri>n yang
berpendapat bahwasanya hadis mereka tertolak dan mengutamakan
giyas atas hadis ahad”

c. Hadis ahad tersebut menyangkut hal yang memang jarang terjadi. Apabila
hadis ahad itu menyangkut hal-hal yang sering dan berulang kali terjadi,

niscaya ulama Hanafi menolak dan tidak menggunakannya sebagai dalil. Abu

Bakar Muhammad bin Ahmii bin Ab"S/ghl al-Sarakhsi> mengatakan dalam
\
N
Kitab Us}ul al-Saraksflc’ )
=\
oo
=
w35 156 cﬁéjw 53 A
z \“\ ‘\ >4 J . o/‘
\ 4 e | ggw 45
AN L\ 2

Artinya:
“Sesuatu yang s
berulang-ulang,
disebutkan tidak
dalam ruang ling
berasal dari syah

d. Hadis ahad tersebut tida

membuat penyampaiannya dapat
enjadi masyhur, maka apabila
uatu yang masyhur bahkan masih
ini menunjukkan bahwasanya itu
suatu yang telah terhapuskan™”!

ud dan kaffara>t, karena menurut

hanafiyyah kedua hal ini membutuhkan dalil yang qot’i> sedangkan hadis

a ikan kepada dalil yang iKS mberi kepada arti
g g Belum"] b S Al& i> dan al-
Bas}ri> dan kebanyakan ulama hanfiyyah berpendapat bahwasanya:

ok T A& S LIS JIE ag Bt Al 25

®Muh}ammad bin Abdulhami>d al-Hanafi>, Baz\l al-Naz}ar fi> Us}u>[ al-Figh (Cet. I;
Bairu>t: Da>r Kutub al-‘Alamiyyah 1412H/1992M), h. 37.

" Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarakhsi, Usu>! al-Sarakhsi>; Juz
1, h.368
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Artinya:
Hadis ahad adalah syubhat dan ia memiliki kemungkinan kepada hal
yang dusta, maka tidak boleh hukum had ditegakkan dengan
menggunakan kabarnya’

Dalil hanafiyyah dalam menolak hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw,
yaitu:

ok 55 s
Artinya:

“Hindarilah hukuman-hukuman karena adanya berbagai ketidak
jelasan™"3

STIBA MAKASSAR

Muh}ammad Ami>t, Taisi>r al-Tah}ri>r Syarah Kita>b al-Tah}ri>r; Juz. 3 (Cet: I1I;
Bairu>t: Da>r al-Fikr 1417H/ 1996M), h 88

BTirmiz\i> Abu ‘I>sa>, Sunan al-Tirmiz\i>,; Juz. 3 ( Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Garib al-
Islami> 1417H/1996M), No. 1423, h. 95



BAB IV

PENGAPLIKASIAN HADIS AHAD MENURUT HANAFIYYAH

A. Penggunaan Hadis Ahad dari Zaman ke Zaman

Bolehnya berhujjah dan beramal dengan hadis ahad , tentu ini tidak lepas
dari contoh-contoh para salaf terdahulu. Berhujjah dan beramal dengan hadis ahad
atau khabar a>h}a>d telah diamalkan dari zaman ke zaman, mulai dari zaman

Rasulullah saw, zaman setelah wafatnya Rasulullah saw, zaman tabiin, hingga

zaman para pengikut mereka\B\
Ay 2%
1. Zaman ‘ah.

berhuJJah dengan hadis
@\h lainnya. Pengamalan
a nabi Muhammad saw. berada di

sahabat pada zaman ini dinil

tengah-tengah mereka. Misal

a. Hadis riwayat Muslim d nu Umar berkata:

J mdwu\ﬁ;\};\;\;@@auwdwu\mw Jsuy

o .o 4

Artinya:
“Ibnu Umar dia berkata, "Ketika orang-orang dalam shalat Shubuh di
Quba', tiba-tiba seseorang mendatangi mereka seraya berkata,
'Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam telah diturunkan wahyu atas
beliau pada suatu malam, dan beliau telah diperintahkan untuk
berkiblat menghadap Ka'bah, maka kalian menghadap kiblatlah, dan

57
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sebelumnya mereka menghadap ke Syam, maka mereka memutar
menghadap Ka'bah™!

Riwayat ini menunjukkan kepada dalil dzhoir, yang menunjukkan kepada
pengamalan para sahabat ra. atas hadis ahad di zaman nabi Muhammad saw.
Seandainya hadis ahad tidak dapat diamalkan oleh para sahabat maka
pastilah mereka tidak akan mengubah arah kiblat mereka sebelumnya.
Seandainya pula, hadis ahad tidak dapat diterima dalam agama Allah swt.

ini, maka tidak mungkin nabi Muhammad saw. hanya mengutus seorang

sahabat saja untuk menK ikan w ang baru ini, kepada para sahabat
>
yang lainnya. A dt\%)w dis ahad afau & )Arcahad tidak dapat digunakan
~p

,\

<
sebagai huj jah,-‘paiyzﬁq para sahabat menemui ullah saw terlebih dahulu
S

o\

yang melakukan hal i menunjukkan dalil yang kuat

bahwasanya para sahab i m berhujjah dengan hadis ahad.
b. Dalil yang kedua, hadis i leh imam Bukhari dari hadis Anas

bin Malik, yaitu:

STIBAKAKASSAR”
}A} C,:,:Aﬁ jM k_,s& r @ : oJ‘A.MC— _ LS‘)LAQJ/Y‘

- - P 2 - °

\

28t aslh g Juss cﬁ;;.; NE ;.:J.\ 5) JUs o S AEN
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"Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi> al-Naisaburi>, Sah}ih} Muslim; Juz 1 (Cet. I;
Riya>d}: Da>r T}aibah, 1427H/2006M), No. 526, h. 238-239.
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Artinya:

Anas bin Malik ia berkata: "Pernah aku memberi minum Aba>
T}}alh{ah al-Ans}ari>, Abu Ubaidah bin al-Jarrah} dan Ubay bin
Ka'b berupa minuman dari fad}i>kh dan dia sejenis kurma”. ‘Lantas
ada seorang utusan mendatangi mereka dan berkata,” “Hai, sungguh,
khamar telah diharamkan.” Secara spontan Abu T} }alh{ah berkata,
“Wahai Anas, bangkit dan pecahkanlah kendi-kendi minuman
itu.”Anas berkata: “Maka aku pun ke arah kendi-kendi kami dan
kubanting bagian bawahnya hingga pecah."?

Dalil ini juga memberikan bukti, bahwasanya para sahabat tidak mengingkari
khabar ahad yang mereka dengar dari seorang pembawa berita. Padahal

sebelumnya khamar merupakan minuman yang halal bagi mereka, tetapi
—y

tatkala mereka ""tﬁ}Lwasanya Rasulullah telah

d_éﬂgan spontan  langsung

khamar me \tanpa meminta atau

menanyakan tentang harta i g'menjadi bagiannya. Abu Bakar lalu

berkata keapdanya:

4 Zo 7, P % P o~ & % - @ P

B & Jsky Ees wh o4 Eeadd QUGS a3 JLS

C.

S Dk Glas s 5\3 FARNAENER IS {;1:,,3 <le

Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukhari> Abu> Abdillah, Stah}i>h} Bukhari>; Juz 13,
No. 6712, hal. 232
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Artinya:

Abu Bakar lalu berkata kepadanya; "Saya tidak mendapatkan dalam
Al Qur'an atau As Sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bagian untukmu, maka kembalilah sehingga saya bertanya kepada
kaum muslimin." Kemudian Abu Bakar bertanya kepada orang-orang,
lalu Al Mugirah bin Syu'bah berkata; "Saya pernah hadir dalam
majelis Rasulullah saw, Beliau memberikan bagian untuk seorang
nenek seperenam dari harta warisan." Abu Bakar bertanya; "Apakah
ada saksi yang lain selain kamu?" Muhammad bin Maslamah al-
Ans}a>ri berdiri seraya mengatakan sebagaimana yang diucapkan Al
Mugirah. Abu Bakar al- S}1dd1>‘%lalu memberlakukan hal itu kepada

nenek tersebut \:
b. Dalam suatu riw;
T -.

Khattab ra pe'}nﬁ berperglan menuju Sya Nka ia sampai didaerah
Al
Saragha, dla tefnu dengan panglima pasukan

bin Abbas bahwa Umar bin

; Abu Ubaidah dan para

4 negeri Syam sedang

terserang wabah. Ke memanggil para sahabat dan

bermusyawarah untuk atau tidaknya perjalan mereka ke

Syam. Kemudian datan in ‘Auf, dia berkata:

w

\

Artinya:
"Saya memiliki kabar tentang ini dari Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi
wa sallam beliau bersabda: "Jika kalian mendengar suatu negeri
terjangkit wabah, maka janganlah kalian menuju ke sana, namun jika

3Anas bin Malik, al-Muwat}t}a’; Juz 2 (Cet. II; Bairut: Da>r al-Gari>b al-Islami>,
1417H/1997M), No.1461, hal. 15
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dia menjangkiti suatu negeri dan kalian berada di dalamnya, maka
janganlah kalian keluar dan lari darinya." Ibnu Abbas berkata; "Lalu

Umar memuji Allah kemudian pergi."*
c. Hadis tentang Furaih binti Malik yang pernah menemui Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam meminta izin agar ia dibolehkan pulang ke rumah
keluarganya di Bani Khudrah. Sebab ketika suaminya pergi mencari budak-

budaknya yang melarikan, sampai di perbatasan dan menemukan mereka,

justru mereka beramai-ramai membunuhnya." Furai'ah binti Malik berkata:

- o 4 L o% L8 L e sk i & (SRR P
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Artinya:
"Aku minta izin Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pulang ke

keluargaku ,di ,bani drabs en iku tidak
S I gn alkanku ['di I t e i nafkah."
11all athi-wasalla fa takan: "Ya."

aku kemudian kembali, dan ketika aku sedang berada di kamar
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memanggilku atau mengutus
seseorang untuk memanggilku. Beliau lalu bertanya: "Apa yang kamu
katakan tadi? ' aku lalu mengulang kisah tentang suamiku tadi, lantas
beliau bersabda: 'Berdiamlah di rumahmu sampai masa yang
diwajibkan atasmu selesai." Furai'ah binti Malik berkata; "Aku
menjalani masa iddah selama empat bulan sepuluh hari." Maka saat

“Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi> al-Naisaburi>, S}ah}ih} Muslim; Juz 1, No. 2219, h.
1056.
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pemerintahan Utsman bin Affan, ia mengutus seseorang menemuiku
untuk menanyakan hal tersebut, lalu aku kabarkan kepadanya,
sehingga Utsman pun mengikutinya dan memutuskan seperti ini."?

Dalil-dalil ini telah menjelaskan bahwasanya Khulafa al-Rasyidin tetap
beramal dengan hadis ahad walaupun Nabi saw. telah wafat, dan mereka
berhujjah dengannya dalam beberapa masalah-masalah tertentu.

3. Zaman Tabi’in dan Aimmah al-Muslimin

Pengamalan dan pengamplikasian hadis ahad bukan hanya dikalangan para

sahabat saja, akan tetapi terus berlanjut hingga zaman ke zaman, termasuk
—y

s 0 & L

wwwuﬂ elbz Blisgs

j:i,\ e d\ o) c..bja d‘

fﬂr@f @JU aailey

4o ""“;J“"’J “"Jsu‘u;("@'“"‘"b

Artinya:
“Kami mendapati ‘A
‘Akramah bin Kha>1]
Muhaddas\i> al-Mak

. Muja>hid, ibn Abi> Mali>kah,
Abi> Yazi>d, ibn Abi> ‘Amma>r,
a>n bin Ganim, al-Hasan, ibn
Si>ri>n di Basrah, a’bi> di Ku>fah mereka semua
menjaga hadis ahad “¢ aw, dan mereka menerima setiap
orang yang di atas mereka serta menerima setiap orang yang dibawah
mereka.”®

T;‘IB ara ,tabi/in, , p S‘S g Jgerkenalpun
; 51 gﬂ M’I‘A:\I% asuk dari
jalan mazhab mereka. Dalam kitab al-Mustafa> karya Abu Hamid Muhammad

bin Muhamman al-Gaza>1i> disebutkan bahwa:

SAbi> ‘I>sa> Muh>ammad Bin ‘I>sa> al-Tirmiz\i>, al-Ja>mi’ al-Kabi>r; Juz 2. No.
1197, hal. 487

®Muhammad bin Idri>s al-Sya>fi’i>, al-Risa>lah (Cet. 1, Mesir: Must}afa> al-Ba>bi>
al-Halbi> 1358H/1940M), hal. 455
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Artinya:
Berhujjah dengan hadis ahad dan bolehnya beribadah dengannya

merupakan mazhab imam empat Abu Hanifah, Ma>lik, al-Sya>fi’i> dan
Ah}mad’

B.  Pengaplikasian Syarat Hanafiyyah Dalam Menerima Hadis Ahad

1. Hadis ahad tidak menyelisihi al-Qur’an, Sunnah Mutawatir, dan

Sunnah Masyhur.

Sebagaimana )@;%ﬁ}’ diuraikan )Bab terdahulu bahwa ulama

~p

Hanafiyyah memp sy an hadis ahad fidak

N g
I&@llSlhl al-Qur’an, karena

t

\
Kitabullah telah diyakini kebenarannya sedangkan t

AN
Rasullullah saw. ?\em kan ses syubhat,”
\ 4

telah diyakini lebih diutama

ibungnya hadis ahad ke
d;'lgkan mengambil yang

hal yang syubhat. Sejalan dengan

hal ini maka ulama Hanafi tidak m a hadis dari Fatimah binti Qais

yang berbunyi:

A

AP = PP DT e 11 2. s e ”%
@;y)ucqu@@*w‘ﬁwajﬁu
%g];) < 9&3 "/fj//‘i’i/‘&‘j"}“'

Artinya:
dari Fathimah binti Qais, bahwa Abu ‘Amr bin Hafs} menceraikannya
dengan talak terakhir dalam keadaan Abu ‘Amr sedang tidak hadir. Abu
‘Amr mengutus wakilnya kepada Fa>t}imah dengan membawa jelai, lalu

"Abu Ha>mid Muhammad bin Muhammad al-Gaza>li>, al-Must}afa>; Juz 1 (Cet. I;
Madinah: Syarakah al-Madi>nah al-Munawwarah lit}t}aba>’ah, 1429H/2008M), hal. 146.
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Fathimah marah karenanya. Utusan itu berkata, “Demi Allah, engkau tidak
memiliki hak atas kami sedikit pun.” Lalu Fathimah datang kepada
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan menyebutkan kejadian itu.
Beliau bersabda, “Engkau tidak memiliki hak nafkah apa-apa atas mantan
suamimu.”

Hadis ini bertentangan dengan firman Allah swt. dalam Q.S>. al-

T}ala>q/65: 6, yaitu:

0o ~, 0 @ @ @ 2 8 -
;.. &x..,o)\ ols . u.’g.l.& Cpmaly & u.@.,.l.:« \j.,‘u.; Le Jﬁ u‘)!j U§ dl)
- o4 Y 2% s % s —
@) wams (‘}M =5 O S \jjf \3 Lo th/};,-\ U,jﬁ}?" L3
< [ }S
2 ngz-\

~_

~p

Artinya: />

“Tempatkanl-aﬁ ereka (para ister1) di ni@(amu bertempat tinggal
menurut kemaMpuanmu dan janganlah kamu sahkan mereka untuk
menyempi hati) mereka. Dan jika mergkay (isteri-isteri yang sudah
ditalaq) itu’sedang ham , maka erlkanlah ada mereka nafkahnya
hingga me betsa ka meréka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah d ala sesuatu) dengan baik; dan jika
kamu menemui kesu uan lain boleh menyusukan (anak
itu) untuknya.”®

Ayat ini sangat jelas da simpati terhadap istri-istri yang

telah ditalak oleh suami mercka sedangkan hadis dari Fa>t}imah bint Qais

menunjukkan kepada hal yang sebaliknya. Sebagaimana yang dijelaskan Abu

Baksﬂrl;lﬂB' mMAJ&A@&SA&ya Us}ul

al-Sarakhsi>, yaitu:

SESIER G EIE RN BRI JEHERSHIOTERF- 3 Sd ity
348575 S OF Ools W3 (8054 2 a8 G 2 BASC) Q13 U35 5

8Kementrian Agama, Al-Qur’an &Terjemahnya, h. 559
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L.}":; <29 ZI}{ :)/13) klu‘-’z ,;‘33-/; ﬁ\;j:“ C,O.L’-G 9‘-};\}-\ ;\)LL; _/J‘_;_j :f'f & °/]/:

e O;/

(fj:é_l:;* &;:4; L9> ug_,\l.c \j.mz; L3

Artinya:

Begitu pula penolakan terhadap hadis Fatimah binti Qais tentang nafkah
untuk istri yang ditalak tiga, karena bertentangan dengan al-Kitab yaitu
firman Allah (Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu) dan tidak ada perbedaan bahwasanya
yang dimaksudkan ialah nafkahilah mereka menurut kemampuan kalian
maka keadaan ini menunjukkan rasa simpati berdasarkan firman Allah
(dan jika mereka (istri-istri yang sudah di talak) itu sedang hamil, maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka melahirkan).’

2. Hadis ahad Menyzt

SN

c
Contoh penerapanis dn i1 Was&n‘ya ulama Hanafiyyah tidak
~p
mewajibkan berw& }etelah menyentuh ke n~ atau dengan kata lain
menyentuh kem ‘tidak membatalkan wudh eh karena itu, ulama
2
2
Hanafiyyah meno%ag is Bus}rlh bint Sofwa>n, ya: «\
2
\ 4
Cas LSl
3,53
Artinya:

Awan , bin rkataj te ng epadaku
ST AL R SRS
enyentuh

kemaluannya maka berwudlulah’!?

Tentu hal mendasar yang menjadi alasan Hanafiyyah menolak hadis ahad

ini dikarenakan hadis tersebut termasuk dari amalan yang sering dan berung kali

®Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarakhsi, Us}u>I al-Sarakhsi>, h.
365.
10 Anas bin Malik, al-Muwat}t}a’; Juz 1, No. 100, h. 85.
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terjadi, maka seharusnya hadis tersebut menjadi masyhur dan tersebar, bukan
hanya diriwayatkan oleh segelintir orang saja. Dalam masalah ini, Hanafiyyah
berpendapat sebaliknya, yaitu menyentuh kemaluan tidaklah membatalkan

wudhu. Ulama Hanafiyyah berdalilkan dengan hadis dari T}alq bin “Ali yaitu:

S TR ST o (R e W S S B O e
Sl Balar V) 5h o 1 JUE ) (3 555

Artinya:
Hadits Thalq bin ali dari ayahnya bahwa : Nabi Shallallahu alaihi wa
sallam pernah ditanya tentang seseorang yang menyentuh kemnaluannya

dalam shalat , maka nab (kenjawa ; hanyalah bagian dari dirimu™!!
_&n% > <

¢

ah menola 1s-ahad yang diriwayatakan
-~

Begitupun ula 7

o ~p
&~
oleh Abdullah bin S[b?’mengenai mengangkat( LQangan ketika rukuk dan
P )

)

\
bangkit dari rukuk y(itida>1). Karena menurut me

A\
rukuk adalah periNng> ng seri jadi_dan berula

\ 4
serta semua orang pasti ingi mnya. Seandanya ada hadis dari

kuk dan bangkit dari

2\
-élang dalam putaran hari

Rasulullah tentang hal itu p udah dik 1 dan diriwayatkan oleh sejumlah

perawi.

Demikian juga halnya, ulama Hanafi menolak hadis ahad mengenai bacaan
baS\Sl i harian dalam shalat. Karena me eSba aan_shalat adalah
mas an“berul rjadi’ i a in hanya
orang tertentu yang mengetahui dan meriwayatkannya. Oleh karena itu ulama

Hanafi menolak bacaan basmalah yang dijaharkan dalam shalat.!?

1Abu al-Fad}l bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Bulu>g al-Mara>m Min Adillah al-Ahka>m
(Cet. I; Kairo: Maktabah al-Syuru>q, 1422H/2001M),h. 31

12Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarakhsi, Us}u>[ al-Sarakhsi>; Juz
1, h. 369
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3. Hadis ahad Tidak Menyelisihi Qiyas.

Sebagaiman yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa pada
syarat ini terjadi perbedaan dikalangan ulama Hanafiyyah. Ada yang menerima
walaupun hadis ahad tersebut menyelisihi qiyas dan ada yang tidak menerima.
Tentu jika diterima, maka bukan suatu masalah yang perlu di teliti lebih
mendalam. Akan tetapi yang perlu diteliti lebih mendalam ialah jika hadis ahad
tersebut bertolak belakang dengan giyas. Oleh karena itu, untuk mendukung
pendapat mereka, maka mer‘@

Abbas> dan Abu> u

makanan yang tersehtu&iv

)

L\

berpendirl'an bahwa memaka am\ﬁ’lakanan yang tersentuh

api atau makanan yg membatalkan wudu. Rabi' bin

Sulaiman, seorang tabiin, wa 1a melihat Abu> Hurairah

berwudu di belakang mesji sepotong daging sapi. Pendapat
Abu Hurairah tersebut ber bi saw. la mendengar langsung

bahwa Rasul saw. bersabda:

S b M3 AKAS S A R 2 o+

5’)“’9)5[;’ b('.l.wjdm.l&c\mwc\m °}/u&¢“d\\.@.«ﬁu\aﬁyﬁb‘ ‘u.lf‘

Artinya:
Dari Abdullah bin Ibrahim bin Qariz} dia berkata; "Aku melihat Abu>
Hurairah berwudlu di belakang mas;jid, lalu dia berkata, Aku memakan
sepotong daging sapi lalu berwudu karenanya, aku mendengar Rasulullah
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SAW memerintahkan untuk berwudu karena (memakan sesuatu yang
dimasak) dengan api'.”!?

Hadis di atas menginformasikan, bahwa Abu Hurairah berpendirian
mengenai batalnya wudu jika memakan makanan yang disentuh api. Terlepas dari
apakah makanan tersebut dimasak atau dipanggang oleh api. Pendirian Abu>
Hurairah tersebut berdasarkan pengetahuannya dari sabda Rasulullah SAW. di

atas.

Ibn Abba>s yang mendengar langsung Abu> Hurairah meriwayatkan hadis
kanan . yang disentuh api, langsung

tentang batal wudu karen :‘ an m
AY )L -
o\ .
ayat Abu> Hurairah tersebut.

mengkritiknya. Iblﬁ dak setuju dengan
3 ‘s 2
~2 e <
Karenanya, Ibn A ‘\‘berdalih bahwa hal terseki@\entamgan dengan Qiyas.

\ — Vv
si kritiknya itu ajalah bahwﬁkanan yang halal tidak
at ta: 7

. a3
A S s

—m
\
e
\
AN

Artinya:

“Apakah aku harus n) makanan halal yang aku dapati

di dalam al-Qur'an karena di sentuh (dimasak dengan) api?”'*

STHBAMARASSAR =
membatalkan wudu, hanya karena tersentuh api (dipanaskan, dimasak). Padahal

yang diketahui, menurutnya, di dalam syariat, wudu batal karena keluarnya

sesuatu yang najis, bukan karena masuknya sesuatu yang suci.

13Abu> Abdurrahman Ahmad bin Syuaib bin ‘Ali al-Khura>sani>, Sunan al-Nasd'7
(Halb: Maktab al-Matbuat al-Islamiah, 1986), No. 173,h. 28.
14 Abu> Abdurrahman Ahmad bin Syuaib bin ‘Ali al-Khura>sani>, Sunan al-Naséd"i, No.
174, h. 105.
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Pendirian Ibn Abba>s tentang hal ini berdasarkan pengetahuanya bahwa ia
dengan mata telanjang melihat langsung Rasululah SAW makan daging yang
dimasak, namun beliau langsung salat dan tidak perlu mengambil air wudu

terlebih dahulu. Sebagaimana dijelaskan hadis berikut ini.

< z

e gfud 0Ty e 0 Lo o O35 5

Artinya: /
113 : 'ks N / -~ :
dari Ibn Abba> ; bahwa Rasulullah say- __ﬁf’epakan daging atau tulang

air”3

angkan, bahwa Ibn Abba>s that langsung Nabi saw.

g dipanaJe&obh.Lpi. makan :\yang dimakan Nabi saw.
\ 4

tersebut beruapa daging. At

tanpa menye
Hadis ini
N

memakan makanahya

ingnya sudah dicicipi atau sudah

dimakan Nabi. Kemudian ikan sholat tanpa terlebih dahulu
berwudhu.

Inilah yang menjadi h ama Hanafiyyah bahwa hadis ahad
tidak boleh menyelisihi Qiyas yang illahnya berdasarkan dari dalil yang jelas lagi

«d TIBA MAKASSAR

4. Hadis ahad Tidak Terkait dengan Hudud dan Kaffara>t.

15 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal; Juz. 3(Cet. I;
Bairut: Muassasah al-Risa>lah, 1430H/2009), h. 455.
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Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwasanya
hadis ahad yang memiliki sifat zhonniy dan syubhat menyebabkan kebanyakan
ulama hanafiyyah tidak menerima dan juga tidak berhujjah dengannya ketika
dalam masalah hudud dan kaffarat. Jadi kesimpulannya ialah setiapa hadis ahad
yang berkaitan dengan hudud dan kaffarat maka ia tertolak dan tidak dapat

dijadikan hujjah.

C. Beberapa Contoh Hadis Ahad yang Digunakan Hanafiyyah Dalam

Berhujjah

Mazhab Hanfsw

hadis sudah tidak tértn\gghkan lagi. Kehujjahan hsr 1s glgatlah dijunjung tinggi

dalam mazhab in

\

. . 3
menerima hadis ahqd>

ini terbukti dengan syarat-

telitian L&kﬁtﬂlya syarat”

mazhab ini menolak hadis a

yang diberikan dalam
diberikan, bukan berati

na ingin menjaga kemurnian hadis

Nabi saw. Pada bab ini penu kan beberapa contoh penggunaan
hadis ahad oleh mazhab Han -masalah fikih, antaral lain:
1. Masalah Qunut
Dalam masalah ini terjadi perbedaan pendapat dikalangan fuqaha. Ada
wSTIBAMAKASSA R e
menghukumnya sunat, dan menurut Abu Hanifah, qunut dalam shalat sudah

dilarang. Penyebab pemicu timbulnya perbedaan pendapat ini, karena banyaknya

hadis yang diriwayatkan dari Rasulullah saw tentang masalah qunut, dan karena
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adanya penggiyasan antara shalat yang menggunakan qunut dengan shalat yang
tidak menggunakan qunut'®

Adapun dalil yang digunakan Abu hanifah dalam mendukung
pendapatnya, yaitu berdasarkan hadis ahad yang diriwayatkan oleh Ibn Ma’u>d,
yaitu:

&

A s e e Jo B EB ey e ) o 1 O35 O T 0

Artinya:
Dari Anas bahwasanhK‘stululla ‘Jgf telah berkunut sebulan lamanya
mendoakan  kehi ;atas idupdn, bangsa ‘Arab kemudian
meninggalka v Wi S

\
2. Terse '\\) alam Salat
A\

Y <
Dalam masd ini, Abu Hanifah mengemu kan sebuah pendapat yan
\9 & g Keey |y pat yang

menyelisihi mayoritas ulama, “vaitu _bahwa  tersenyum dalam salat dapat

membatalkan wudu, berdasa ng diriwayatkan oleh Abu Aliyah,

yaitu:
Eally 5304 536L wloy ade i LS o 1kl alial 3y 1585 Uigh
Artinya:

“ ya,suatu,kaum terse tika-salaty la lullah saw.
STRECAATCAS

1Tbn Rusyd, Bidayah Mujtahid Wa Nihayah al-Mugtas}d, terj. Abdul Rasyad Shiddig,
Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugqtashid; Juz 1 (Cet. III; Jakarta: Akbat Media,
1438H/2017M), h. 180

7 Abu> Abdurrahman Ahmad bin Syuaib bin ‘Ali al-Khura>sani>, Sunan al-Nasd"i, No.
1079, h. 153.

8Ibn Rusyd, Bidayah Mujtahid Wa Nihayah al-Mugqtas}d, terj. Abdul Rasyad Shiddig,
Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid; Juz , h. 53.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan pada bab pertama sampai pada bab keempat
dapat diambil beberapa kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan

dalam penelitian ini, antara lain:

1. Pandangan ulama Hanafiyyah mengenai kehujjahan hadis ahad sebagi

dasar dan landasan\\a% bera

terkandung pié? ah hadis tersebut. ke\aukan hadis ahad yang dinilai
3
S

alz enfokus pada nilai nilai yang

| ‘G 2
&

<4
z}anni> atay..dugaan oleh ulama Hana membuat hadis ahad

\ — Vv
mendapat tian yang lebih d]lam men m\€ kebenarannya, apakah
benar bersumge daheh kareha itu ulama Hanafiyyah
memiliki  kaidah-ka arat dalam menerima hadis ahad

sebagai hujjah.

2. Ulama Hanafiyyah liki emp arat dalam menerima hadis ahad

yaitu, tidak menyelisihi al-Qur’an, sunnah mutawatir, dan sunnah

ng;lgak menylells1[1 ?iyal {ASD S d?aﬂKIan yang
Sb A t dengan

masalah-masalah hudud. Ulama Hanafiyyah juga memiliki syarat
tambahan yang bertitik berat pada seorang perawi hadis ahad , yaitu
perawi tersebut tidak menyelisihi riwayat hadis yang ia riwayatkan. Ketika
hadis ahad meyelisihi syarat-syarat ini maka ulama Hanafiyyah dengan

tegas menolaknya. Penolakan ini bukan berarti tidak menerima hadis Nabi

72
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saw atau menuduh Nabi saw. berdusta. Ketelitian ini didasarkan pada
kekhawatiran para ulama Hanafiyyah terhadap hadis palsu yang begitu
banyak tersebar di tempat mazhab ini lahir.

3. Tuduhan terkait penolakan hadis ahad oleh para ulama Hanafiyyah
terbantahkan dengan pengaplikasian di lapangan. Ada beberapa masalah
fikih yang dimana ulama Hanafiyyah menggunakan hadis ahad sebagai
landasannya. Bahkan menyelisihi mayoritas ulama dikarenakan mazhab

ini menggunakan hadis ahad se %ai hujjah. Jadi dapat disimpulkan

L
\)
bahwa tuduhan t %@;
vs}“/

B. Implikasi itian

3 N—
Didalam p%al an ini, pteliti mel\coba dan.@aha untuk menjelaskan
- 2

Kehujjahan Hadis ahad Menurut Prespektif hanafiyyah dan Aplikasinya dalam

Ibada, bukan berarti kajian 1
yang perlu diteliti terkait den

Akan tetapi pada pe
diliat penjelasan tentang bagaimana pandangan Hanafiyyah terkait kehujjahan

“STTBA"MARASSAR "™

Islam untuk mengetahui pandangan Hanafiyyah terkait hal tersebut.
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